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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif - -

- Ba’ B Be

Gl Ta’ T Te

Gl Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je

z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
é Kha KH Ka dan Ha
J Dal D De
A Zal z Zet dengan titik di atas
D) Ra’ R Er
B Zai Z Zet

g Sin S Es

U Syin Sy Es dan ye

%) Sad S Es dengan titik di bawah

viii




g Dad D De dengan titik di bawah
L T T Te dengan titik di bawah
L Z V4 Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
'& Gain G Ga
- Fa F Fa
3 Qaf Q Qi
el Kaf K Ka
J Lam L El
o Mim M Em
O Nun N En
K Wau w We
5 Ha’ ¢ Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
@ Ya’ Y Ye

Hamzah (%) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().



2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
( fathah A A
| Kasrah I |
1 dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
p fathah dan ya® Ai adani
56 fathah dan wau I idanu
Contoh:
uzf . kaifa
J 3 - haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
< fathah dan alif atau A a dan garis di
(S iees i.. _,
ya atas
kasrah dan ya’ I i dan garis di
< atas
f dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:
IR :mata
(™ rama
L3 : gila
& : yamiitu

4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta@ 'marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammabh, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta@’ marbuitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

J WY 23 :raudah al-atfal

Xi



A : al-madinah al-fadilah

LS - al-hikmah

-

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau fasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah.

Contoh:
L : rabbana
)
LJ:-Z . najjaina
e -al-haqq
w? iy
(gu lnu’ima
35 .
s . ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( ¢ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

g : “Al1 (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

ey : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

xii



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisanArab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma 'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-)

Contoh:
ESAR| : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
Ay : al-zalzalah (az-zalzalah)
AN . al-falsafah
S : al-bilddu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

°
< ogsfz , _
Iy . ta’muriina

}t}{m s al-nau’

xiii



e o : syai’un
:umirtu

8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata , istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata,
istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah,
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), Alnamdulillah, dan
munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh.

Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:

& Lsdinullah L&l pillah

Xiv



Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

MBS Hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir Hamid Abii Zayd

Al-Tufi

Al-Maslahah fi al-Tasyri al-Islamt

XV



Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nar Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abn Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid Nasr
Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWi. : subhanahu wa ta’ala

saw. : sallallahu ‘alaihi wa sallam
as . ‘alaihi al-salam

H : Hijrah

M : Masehi

SM : Sebelum Masehi

I : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w : Wafat tahun
QS.../.....4 : QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4

HR : Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nurhasanah, 2021. “Pengembangan Media Pop-up Sub Tema Ayo Selamatkan
Hewan dan Tumbuhan di Sulawesi Selatan Pada Siswa Kelas VI
SDN 231 Lakawali”. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Palopo. Pembimbing (I) Bapak Dr.
Tagwa, M.Pd.l. dan Pembimbing (1) Ibu Rosdiana, ST., M.Kom.

Skripsi ini membahas analisis kebutuhan dan validitas pengembangan
media pop-up sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan.
Penelitian ini bertujuan untuk, (1) Melihat analisis kebutuhan media pop-up sub
tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan pada siswa kelas
VI SDN 231 Lakawali (2) Mengetahui desain media pop-up sub tema ayo
selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan pada siswa kelas VI SDN
231 Lakawali (3) Mengetahui validitas media pop-up sub tema ayo selamatkan
hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan pada siswa kelas VI SDN 231
Lakawali.

Peneliti menggunakan jenis penelitian R&D dengan model
pengembangan ADDIE. Penelitian ini dilakukan di SDN 231 Lakawali pada siswa
kelas VI yang berjumlah 28 siswa. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu berupa wawancara guru, angket siswa, dokumen dan
dokumentasi. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan rumus
Aikens dengan memperhatikan kriteria validitas.

Hasil validasi ahli desain berada pada kisaran 0,77-1 yng masuk dalam
kategori sangat valid, kevalidan materi berada pada kisaran 0,77-1 yang masuk
dalam kategori sangat valid serta kevalidan penerapan berada pada kisaran 0,77-1
yang masuk dalam kategori sangat valid.

kata kunci: Media Pop-up, Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan, Sulawesi
Selatan

XXii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelaksanaan proses pembelajaran sangatlah didukung oleh sumber-
sumber belajar yang tersedia. Penggunaan sumber-sumber belajar yang efektif dan
efisien mampu membuat siswa aktif serta kreatif selama proses pembelajaran.
Disinilah peran aktif guru dalam menciptakan serta mengembangkan sumber-
sumber belajar yang mampu membuat antusias belajar siswa meningkat. Salah
satu sumber belajar yang sangat dibutuhkan oleh siswa adalah media
pembelajaran.

Terdapat banyak pendapat yang menjelaskan mengenai pengertian media
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang bersifat
kompleks hal ini dikarenakan dengan adanya media dalam proses pembelajaran
maka dapat memudahkan dalam mentransfer ilmu dan siswa juga dimudahkan
dalam menerima ilmu.* Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting
dalam mendukung proses pembelajaran. Penyajian media pembelajaran juga dapat
disesuaikan dengan setiap keadaan serta dibuat dengan menarik sehingga dapat
meningkatkan antusias siswa dalam belajar. Pembuatan media pembelajaran
disesuaikan dengan kompetensi dasar serta tujuan pembelajaran yang akan

dicapai. Media pembelajaran yang dibuat juga dapat disesuaikan dengan

! Rubhan Masykur, Nofrizal Nofrizal, and Muhamad Syazali, ‘Pengembangan Media
Pembelajaran Matematika Dengan Macromedia Flash’, Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika,
8.2 (2017), 177-86 <https://doi.org/10.24042/ajpm.v8i2.2014>.



kebutuhan siswa baik yang berhubungan dengan kearifan lokal atau informasi
lainnya.

Gambar pop-up merupakan lipatan kertas yang ketika dibuka
menyajikan gambar 2 atau 3 dimensi.> Gambar pop-up yang disajikan dapat
membantu siswa dalam memahami materi dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran yang biasanya hanya disajikan dengan menggunakan buku dan
memberi kesan yang membosankan, dengan adanya media pembelajaran yaitu
media pop-up maka dapat menimbulkan kesan yang berbeda. Buku pelajaran yang
biasanya membahas materi pelajaran yang lebih luas juga dapat dipersingkat dan
dikembangkan. Penerapan media pop-up dalam pembelajaran dapat membawa
siswa kesuasana belajar yang berbeda yaitu belajar dan bermain. Hal ini
dikarenakan selama proses pembelajaran dapat diselingi dengan tebak-tebakan
atau kata-kata yang membuat siswa penasaran untuk melihat materi selanjutnya.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan pada tanggal
30 Maret 2021 pukul 10.00 WITA dengan wali kelas VI SDN 231 Lakawali
mengatakan bahwa pada sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan hanya
berfokuskan pada buku dan belum menggunakan sumber belajar yang lainnya
seperti media pembelajaran, kemudian selama proses pembelajaran dari 28 siswa
hanya sekitar 10% yang mampu memahami materi pelajaran yang sedang
berlangsung sedangkan yang kurang memahami sekitar 20% dan yang tidak

memahami sekitar 70%.°

2 N. Sylvia, ‘Pengaruh Penggunaan Media Pop-Up Book Terhadap Keterampilan Menulis
Narasi Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 3.2 (2015),
1196-1205.

® ‘Hasil Observasi Di SDN 231 Lakawali (Selasa, 30 Maret 2021, 10°.



Penggunaan buku paket yang biasanya digunakan siswa dalam belajar
nyatanya tidak mampu membuat siswa benar-benar paham mengenai materi yang
dipaparkan. Kurangnya penggunaan media dalam proses pembelajaran membuat
siswa kurang kreatif dan tertarik selama proses pembelajaran.® Proses
pembelajaran yang berlangsung masih memerlukan penjelasan yang mendalam
dengan ketersediaan sumber belajar yang kurang. Walaupun dalam pelaksanaan
kurikulum 2013 yang menekankan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran
namun justru siswa masih belum aktif seperti yang diharapkan. Tentu saja dengan
keadaan ini membuat tujuan pembelajaran belum dapat dicapai dengan tuntas.

Materi yang dipaparkan dalam buku masih terkesan meluas sehingga
membuat siswa kurang mandiri dalam memahami pelajaran. Pemaparan materi
yang terdapat dalam buku yang tersedia juga masih sangat kurang yang
mengandung unsur kearifan lokal atau hewan dan tumbuhan endemik yang ada di
lingkungan siswa. Hal ini mengakibatkan siswa kurang memahami mengenai
hewan dan tumbuhan yang ada di lingkungannya yang keberadaannya mulai
terancam punah dan perlu untuk diselamatkan.

Telah dijelaskan dalam Al-quran mengenai penciptaan hewan dan
tumbuhan di bumi. Kita sebagai makhluk sudah sepatutnya memahami dan ikut
melestarikan atau menjaga hewan dan tumbuhan tersebut. Sebagaimana Allah swit.

telah menegaskan dalam QS. Lugman / 31:10 yaitu sebagai berikut:

* Sylvia.
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Terjemahnya:
“Dia menciptakan langit tanpa tiang sebagaimana kamu melihatnya, dan Dia
meletakkan gunung-gunung (dipermukaan) bumi agar ia (bumi) tidak
menggoyangkan kamu; dan memperkembangbiakkan segala macam jenis
makhluk bergerak yang bernyawa di bumi. Dan Kami turunkan air hujan
dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan
yang baik™
Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti memberikan solusi
berupa media pop-up yang bertujuan untuk meningkatkan antusias siswa dan
mempermudah dalam proses pembelajaran. Media pop-up dikemas dengan
menarik dikarenakan pada setiap lembar disajikan berupa hewan dan tumbuhan
langka atau yang perlu diselamatkan khususnya di wilayah Sulawesi Selatan.
Adanya media pop-up maka dapat memudahkan siswa dalam memahami sub tema
ayo selamatkan hewan dan tumbuhan yang dikemas dengan menarik serta
dikaitkan dengan karakteristik lingkungan siswa yaitu di wilayah Sulawesi
Selatan dengan tetap memperhatikan kompetensi dasar serta tujuan pembelajaran.
Sejalan dengan pernyataan bahwa dengan menggunakan media pop-up maka
dapat membuat antusias belajar siswa meningkat.® Jadi dengan menggunakan

media pop-up maka dapat membuat siswa menjadi lebih tertarik untuk mengikuti

proses pembelajaran dan tentunya memudahkan siswa dalam menerima materi.

® ‘Al-Quran Dan Terjemahnya, Surah Lugman Ayat 10, (Bandung: Jumanatul “ALI-
ART” 2004) H’.

® anggit. Shita and Dkk, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pop-Up Wayang
Tokoh Pandhawa Pada Mata Pelajaran Bahasa Jawa Kelas V SD’, Journal PGSD Indonesia, 3.2
(2017), 1-16.



Pengadaan media pop-up ini sangat baik digunakan pada sub tema ayo
selamatkan hewan dan tumbuhan. Kombinasi keduanya akan membuat antusias
siswa menjadi lebih meningkat hal ini dikarenakan siswa akan ditampilkan secara
2 atau 3 dimensi mengenai hewan dan tumbuhan yang langka atau perlu untuk
dilestarikan di Sulawesi Selatan dan kemudian dipaparkan mengenai penjelasan
terkait hewan dan tumbuhan tersebut. Siswa akan belajar secara mandiri karena
pemaparan materi yang sangat jelas dan mudah dipahami.

Peneliti akan mengembangkan Media pop-up sub tema ayo selamatkan
hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan pada siswa kelas VI SDN 231
Lakawali. Pengembangan ini akan membuat siswa belajar lebih aktif karena
penggunaan media pop-up mampu membuat antusias siswa menjadi lebih
meningkat. Pemahaman siswa dalam memahami materi pelajaran juga akan
semakin meningkat dari sebelumnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang hendak
dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis kebutuhan media pop-up sub tema ayo selamatkan
hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan pada siswa kelas VI SDN 231
Lakawali?

2. Bagaimana desain media pop-up sub tema ayo selamatkan hewan dan
tumbuhan di Sulawesi Selatan pada siswa kelas VI SDN 231 Lakawali?

3. Bagaimana validitas media pop-up sub tema ayo selamatkan hewan dan

tumbuhan di Sulawesi Selatan pada siswa kelas VI SDN 231 Lakawali?



C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan pemaparan rumusan masalah tersebut, maka peneliti
merumuskan tujuan yang akan dicapai dalam pengembangan ini yaitu:
1. Melihat analisis kebutuhan media pop-up sub tema ayo selamatkan hewan
dan tumbuhan di Sulawesi Selatan pada siswa kelas VI SDN 231 Lakawali.
2. Untuk mengetahui desain media pop-up sub tema ayo selamatkan hewan
dan tumbuhan di Sulawesi Selatan pada siswa kelas VI SDN 231 Lakawali.
3. Untuk mengetahui validitas media pop-up sub tema ayo selamatkan hewan
dan tumbuhan di Sulawesi Selatan pada siswa kelas VI SDN 231 Lakawali.
D. Manfaat Pengembangan
Adapun manfaat yang dihasilkan pada penelitian ini baik manfaat secara
teoretis maupun manfaat secara praktis yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Melalui penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran
terhadap dunia pendidikan mengenai penggunaan sumber-sumber belajar dalam
proses pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan serta pemahaman
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Manfaat Praktis
Selain manfaat teoretis yang telah dikemukakan, penelitian ini juga
memiliki manfaat praktis yaitu sebagai berikut:
a. Bagi Siswa: mampu memberikan pemahaman kepada siswa terkait sub tema

ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan.



b. Bagi Guru: melalui penelitian ini guru dapat dengan mudah memberikan
pemahaman kepada siswa mengenai pembelajaran pada sub tema ayo selamatkan
hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan.
c. Bagi Sekolah: sebagai masukan yang bermanfaat dalam usaha membantu
siswa dalam meningkatkan hasil belajar dan memahami pembelajaran pada sub
tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan pada siswa kelas
VI SDN 231 Lakawali.
E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang akan dikembangkan pada penelitian ini yaitu berupa Media

Pop-up Sub Tema Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di Sulawesi Selatan.
Adapun beberapa spesifikasi produk yang diharapkan antara lain:

1. Media pop-up ini diperuntukan untuk siswa kelas VI SDN 231 Lakawali
di Kabupaten Luwu Timur sebagai sumber belajar tambahan.

2. Materi yang dipilih yaitu Tema 1 Selamatkan Makhluk Hidup Sub Tema 3
Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan.

3. Media pop-up disusun dengan mengacu pada Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar pada Sub Tema 3 Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan.

4. Produk berbentuk bahan ajar cetak (Media Pop-up)

5. Media pop-up yang dikembangkan memiliki keistimewaan dan keutamaan
bagi siswa kelas VI SDN 231 Lakawali. Hal tersebut dikarenakan pada madia
pop-up dipaparkan mengenai gambar hewan dan tumbuhan langka yang ada di

Sulawesi Selatan.



F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi

Terdapat beberapa asumsi yang mendasari pengembangan media pop-up
sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan diantaranya
sebagai berikut:
a. Belum tersedianya sumber belajar berupa media pop-up sub tema ayo
selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan pada siswa kelas VI SDN
231 Lakawali.
b. Siswa akan mendapatkan pengalaman baru sehingga dalam belajar terkesan
tidak monoton dan membosankan.
c. Adanya media pop-up maka diharapkan dapat meningkatkan motivasi serta
ketertarikan siswa dalam mempelajari hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan.

2. Keterbatasan Pengembangan

Adapun keterbatasan pengembangan yang dialami oleh peneliti adalah
sebagai berikut:
a. Pembuatan media pop-up sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di
Sulawesi Selatan membutuhkan waktu yang lama hal ini diakibat oleh wabah
Covid-19.
b. Gambar- gambar yang disajikan dalam media pop-up merupakan gambar yang
diperoleh dari internet sehingga gambar yang dihasilkan kurang memuaskan.
c. Pengembangan ini hanya sampai pada tahap uji validitas dan tidak dilakukan

tahap uji coba hal tersebut dikarenakan adanya wabah Covid-19.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian mengenai pengembangan bukanlah sesuatu yang baru,
melainkan sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Terdapat beberapa
penelitian yang membahas mengenai masalah yang sama namun dari sudut
pandang yang berbeda. Hasil yang dipaparkan dalam setiap penelitian juga
berbeda-beda. Adapun penelitian terdahulu  yang membahas mengenai
pengembangan media pop-up sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di
Sulawesi Selatan akan diuraikan sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Handaruni Dewanti, Anselmus J E
Toenlioe, Yerry Soepriyanto dengan judul ‘Pengembangan Media Pop-up Book
untuk Pembelajaran Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas IV SDN | Pakunden
Kabupaten Ponorogo’

Berdasarkan penelitian tersebut adapun letak perbedaan atau hal terbaru
yang akan diteliti oleh penulis yaitu terletak pada sub tema judul dimana penulis
mengembangkan media pop-up sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di
Sulawesi Selatan sehingga produk yang dihasilkan adalah media pop-up sub tema
ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan. Kemudian subjeknya
adalah siswa sekolah dasar kelas VI serta dari segi model penelitian yang

digunakan yaitu menggunakan model ADDIE.
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2. Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Regina Rosita Butarbutar,
Soemarno dengan judul  ‘Pengaruh  Aktivitas  Wisatawan  Terhadap
Keanekaragaman Tumbuhan di Sulawesi’

Berdasarkan penelitian tersebut adapun letak perbedaan atau hal terbaru
yang akan diteliti oleh penulis yaitu terletak pada model penelitian yang
digunakan dimana penulis menggunakan model penelitian ADDIE. Kemudian
judul penelitian yang diangkat yaitu mengenai pengembangan media pop-up sub
tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan serta tujuan
penelitian yang dikembangkan oleh penulis yaitu untuk mengetahui tingkat
kelayakan penggunaan media pop-up. Nantinya dengan memahami
keanekaragaman tumbuhan di Sulawesi Selatan maka penulis akan membuatkan
gambar pop-up atau lebih tepatnya media pop-up.

3. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Abdul Haris Mustari, Hadi Surono,
Fadhilah Igra Mansyur dengan judul ‘Keanekaragaman Jenis Mamalia di Taman
Nasional Bantimurung Bulusaraung, Sulawesi Selatan’

Berdasarkan penelitian tersebut adapun letak perbedaan atau hal terbaru
yang akan diteliti oleh penulis yaitu terletak pada judul yang diteliti yaitu
mengenai pengembangan media pop-up sub tema ayo selamatkan hewan dan
tumbuhan di Sulawesi Selatan. Jenis mamalia yang ada di Sulawesi Selatan
khususnya hewan yang keberadaannya mulai punah nantinya akan dibuatkan
media pop-up. Media pop-up ini berisi materi dangan gambar pop-up yang

nantinya akan diaplikasikan pada siswa kelas VI SDN 231 Lakawali.
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Sehingga berdasarkan ketiga penelitian tersebut maka dapat disimpulkan
mengenai hal terbaru yang dilakukan penulis dalam mengembangkan media pop-
up yaitu mencoba memadukan antara media pembelajaran dengan gambar pop-up
2 atau 3 dimensi dan memaparkan materi mengenai sub tema ayo selamatkan
hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan. Pengembangan yang dilakukan penulis
diharapkan dapat menjadi penelitian baru yang bisa dijadikan rujukan bagi
peneliti lain dikemudian hari.

B. Landasan Teori
1. Penelitian Pengembangan
a. Defenisi Penelitian Pengembangan

Adanya penelitian pengembangan membuat sumber-sumber belajar yang
tersedia menjadi lebih baik. Penelitian pengembangan yang dihasilkan membuat
proses pembelajaran menjadi lebih berkembang dan maju. Penelitian
pengembangan dapat diartikan suatu penjabaran yang sistematis mengenai
langkah awal, proses hingga hasil akhir dan juga berkaitan dengan
pemanfaatannya baik kelayakan dan efektivitasnya.” Penelitian pengembangan
dalam prosesnya memerlukan waktu yang panjang. Proses yang dilalui juga harus
memperoleh hasil yang maksimal, jika tidak maka perlu diulangi dan diperbaiki
kembali langkah-langkah yang dilakukan selama proses pengembangan.
Penelitian pengembangan bukan hanya menekankan pada proses namun pada

hasil yang harus sesuai dengan yang diharapkan.

" M. Haviz, ‘Research and Development; Penelitian Di Bidang Kependidikan Yang
Inovatif, Produktif Dan Bermakna’, 16.1 (2013), 28—43.
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Hal tersebut berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Agustina
Fatmawati bahwa penelitian pengembangan merupakan langkah dalam
memperbaiki sesuatu yang sudah ada agar lebih lengkap.? Pengembangan yang
ada dapat membuat sesuatu menjadi lebih baik nilainya dari sebelumnya.
Penelitian pengembangan yang dilakukan tentu harus didasari oleh adanya ketidak
selarasan antara keadaan yang sebelumnya. Pendapat ini lebih menguatkan bahwa
penelitian pengembangan merupakan suatu pembaharuan terhadap produk yang
sudah ada.

Selaras dengan pendapat ahli yang pertama, bahwa penelitian
pengembangan merupakan desain yang ditempuh guna mencapai hasil akhir dan
juga mengetes keberhasilan hasil akhir tersebut.? Penelitian pengembangan berarti
cara atau rencana yang dilakukan untuk menempuh hasil yang diinginkan.
Begitupun hasil yang diperoleh juga harus dites keberhasilannya. Setiap penelitian
pengembangan memiliki proses yang panjang dan dengan adanya proses tersebut
hasil yang diperoleh juga harus diuji coba.

b. Model Penelitian Pengembangan

Model penelitian pengembangan adalah desain atau rancangan yang
ditempuh demi memperoleh hasil akhir serta mengetes keberhasilan atau
efektivitas dari hasil akhir tersebut. Setiap penelitian yang dikembangkan oleh
para ahli memiliki model penelitian pengembangan yang berbeda-beda. Meskipun

memiliki judul serta tujuan yang sama namun bisa saja menggunakan model

8 Agustina Fatmawati, ‘Pengembangan Perangkat Pembelajaran Konsep Pencemaran
Lingkungan Menggunakan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah Untuk SMA Kelas X’, 4.2
(2016), 94-103.

% Budi Purwanti, ‘Pengembangan Media Video Pembelajaran Matematika Dengan Model
Assure’, Jurnal Kebijakan Dan Pengembangan Pendidikan, 3.1 (2015), 42-47.
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penelitian  pengembangan yang berbeda. Pemilihan model penelitian
pengembangan disesuaikan dengan tujuan, produk serta judul yang diangkat oleh
peneliti.

Model assure adalah model penelitian pengembangan yang ditempuh
dalam 6 tahap yaitu menelaah keunikan peserta didik, meneguhkan haluan,
pemilihan desain dan medium, menggunakan bahan ajar, mengikut sertakan
peserta didik pada proses pembelajaran dan pengukuran serta perbaikan.'® Setiap
model penelitian pengembangan tidak diharuskan peneliti untuk mengambil dari
keseluruhan langkah-langkah dari model penelitian tersebut. Bisa saja peneliti
hanya mengambil dua dari langkah penelitian assure semuanya disesuaikan
dengan produk serta sesuatu yang akan dikembangkan.

Model penelitian pengembangan selanjutnya yang dapat digunakan oleh
para peneliti adalah model 4D (four-D). Model 4D (four-D) memiliki 4 langkah
yaitu deskripsi atau penjelasan, penyusunan, mengembangkan dan penyaluran.'!
Setiap model penelitian pengembangan sudah pasti memiliki kelebihan serta
kekurangan tersendiri. Setiap Peneliti berhak memilih serta meminimalisir hal-hal
yang mungkin terjadi ketika menggunakan model penelitian pengembangan.
Adanya model penelitian pengembangan maka peneliti terbantu dalam mencapai
tujuan dari penelitian yang sedang dikembangkan.

Hampir sama dengan model 4D namun memiliki 5 langkah dalam

pengembangannya. Model ADDIE seperti namanya, model ini memiliki 5 langkah

10 Agustina Fatmawati.

! Slamet Hariyadi & Sulifah Aprilya Hariani Benny Satria Wahyudi, ‘Pengembangan
Bahan Ajar Berbasis Model Problem Based Learning Pada Pokok Bahasan Pencemaran
Lingkungan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri Grujugan
Bondowoso’, 3.3 (2014), 83-92.
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yaitu menelaah kondisi awal, penyusunan produk, pembangunan, penerapan serta
penilaian.'? Disetiap langkah dalam model pengembangan ada beberapa tahap
yang harus dilalui. Proses yang dilalui pada tahap tersebut tidak selamanya
mengalami kelancaran terkadang peneliti mengalami kesulitan hingga harus
mengulang langkah yang telah dilalui maka dari itu calon peneliti perlu memiliki
mental dan jiwa yang kuat.

Pada penelitian ini menggunakan model penelitian ADDIE yang terdiri
dari 5 tahap namun tidak semua tahap dilaksanakan yaitu hanya beberapa saja hal
ini dikarenakan adanya keterbatasan dalam proses pengembangan. Peneliti hanya
melaksanakan 3 tahap yaitu pada tahap menelaah atau menganalisis kondisi awal,
penyusunan produk serta pembangunan atau proses validasi produk. Mengenai
tahap uji coba dan penilaian atau evaluasi belum dapat dilaksanakan karena masih
terkendala dengan adanya wabah Covid-19.

d. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan proses menggali informasi yang berkaitan
dengan subjek dan objek penelitian. Proses analisis kebutuhan yang dilakukan
harus berkaitan dengan model penelitian yang digunakan. Adapun tahap analisis
kebutuhan yang digunakan terdiri dari 5 tahap yaitu analisis kinerja, memilih
fungsi tugas, mengkontruksi penilaian performance, analisis tujuan serta analisis

|.13

setting instruksional.”™ Analisis kinerja merupakan proses untuk melihat kegiatan

12 1 Made Tegeh, I Nyoman Jampel, and Ketut Pudjawan, ‘Pengembangan Buku Ajar
Model Penelitian Pengembangan Dengan Model ADDIE’, Seminar Nasional Riset Inovatif IV,
2015, 208-16.

13 Alan Januszewski & Michael Molenda, Educational Technology, College and Research
Libraries News, 2008, LXxIVv <https://doi.org/10.5860/crIn.64.1.09>.



15

pembelajaran apakah ditemukan kendala atau masalah selama pembelajaran
berlangsung.

Ketika ditemukan masalah atau kendala maka hal tersebutlah yang akan
dianalisis dan ditemukan solusinya agar proses pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik. Memilih fungsi tugas dapat diartikan sebagai penerapan atau
penggunaan evaluasi yang tepat bagi siswa. Pada proses pemilihan tugas juga
harus disesuaikan dengan tingkat ketertarikan siswa. Hal tersebut dikarenakan
apabila siswa tertarik atau menyukai jenis soal yang diberikan maka siswa akan
mengerjakannya dengan baik.

Mengkontruksi penilaian performance adalah proses menganalisis
kegiatan belajar siswa dalam kelas seperti gaya belajar serta hasil belajar. Analisis
tujuan merupakan tahap yang dilakukan untuk melihat ketercapaian tujuan selama
proses pembelajaran. Ketercapaian tujuan pembelajaran merupakan hal yang
paling penting dikarenakan kegiatan pembelajaran dapat dikatakan berjalan
dengan baik apabila tujuan pembelajaran dapai dicapai dengan tuntas. Analisis
setting instruksional dapat diartikan sebagai proses menganalisis lingkungan
belajar siswa.

2. Media Pembelajaran
a. Defenisi Media Pembelajaran

Proses pembelajaran yang baik memang memerlukan kesiapan yang
matang. Guru harus mempersiapkan sumber-sumber belajar yang memadai untuk
tercapainya tujuan pembelajaran. Sumber belajar yang digunakan juga cukup

beragam salah satunya yaitu media pembelajaran. Media pembelajaran adalah
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berbagai sumber yang dipakai guna mentransfer pemahaman kepada seseorang
sehingga seseorang dapat memahaminya dengan mudah.* Pentingnya
penggunaan media dalam proses pembelajaran dikarenakan dapat membuat siswa
menjadi lebih  mudah memahami pelajaran yang sedang disampaikan.
Pembelajaran yang luas dan rumit dapat disederhanakan dengan adanya media
pembelajaran.

Setiap proses pembelajaran memiliki tujuan yang sederhana vyaitu
bagaimana siswa dapat dengan mudah dalam memahami pembelajaran. Namun
terkadang proses yang harus dilakukan memiliki banyak kendala. Tidak jauh
berbeda dengan pendapat sebelumnya bahwa media pembelajaran adalah sebuah
usaha yang dilakukan untuk memperlancar proses timbal balik dalam kegiatan
pembelajaran.”® Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat dikatakan bahwa
dalam proses pembelajaran diperlukan timbal balik antara siswa dan guru serta
diperlukan pula usaha seorang guru untuk mempermudah transfer ilmu dengan
menggunakan media pembelajaran.

Setelah memahami mengenai defenisi media pembelajaran sebenarnya
semua memiliki makna yang sama namun dejelaskan oleh sudut pandang yang
berbeda. Adapun pendapat yang mengatakan bahwa media pembelajaran ialah alat
yang digunakan untuk memudahkan dalam tercapainya tujuan pembelajaran yang

telah disusun.’® Dari ketiga pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media

¥ Teni Nurrita, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa’, Journal of Physics: Conference Series, 3.1 (2018), 171-87 <https://doi.org/10.1088/1742-
6596/1321/2/022099>.

5 Masykur, Nofrizal, and Syazali.

16 Said Alwi, ‘Problematika Guru Dalam Pengembangan Media Pembelajaran’, Itgan, 8.2
(2017), 145-67 <http://ejurnal.iainlhokseumawe.ac.id/index.php/itgan/article/download/107/65/>.
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pembelajaran adalah sumber belajar yang memiliki peran yang sangat penting
dalam tercapainya tujuan pembelajaran. Adanya media pembelajaran dapat
memudahkan guru dalam mentransfer ilmu kepada siswa.

b. Jenis Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran yang baik juga harus disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan. Pemilihan media pembelajaran yang kurang tepat
justru dapat menyulitkan siswa dalam menerima pembelajaran. Media
pembelajaran dapat digolongkan menjadi beberapa segi: dilihat dari segi
bawaannya maka dapat dibedakan menjadi tiga yaitu suara, gambar dan film;
dilihat dari segi capaian maka dapat dibedakan menjadi dua yaitu; media dengan
capaian yang besar dan media dengan capaian yang kecil; dilihat dari penerapan
maka dapat dibedakan menjadi dua yaitu diterapkan dengan gambar dan suara,
serta hanya diterapkan dengan gambar.!” Media pembelajaran yang beragam
menjukkan bahwa setiap jenisnya memiliki fungsi yang beragam sesuai dengan
kebutuhan.

Berdasarkan jenis-jenis media pembelajaran yang telah dipaparkan
sebelumnya adapun pendapat yang mengatakan bahwa media pembelajaran dibagi
menjadi tiga jenis vyaitu media yang menghasilkan suara, media yang
menghasilkan suara dan gambar, serta media yang hanya menghasilkan gambar.*®
Jenis media pembelajaran dibedakan oleh bagaimana cara siswa dalam menerima
materi. Jika yang digunakan adalah media yang menghasilkan suara saja maka

dapat digunakan dalam pembelajaran macam-macam bunyi yaitu seperti bunyi

7 Teni Nurrita.
8 Alwi.
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petir atau suara bumi. Tentunya semua disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan
yang akan dicapai.

Selalu memperhatikan setiap tujuan yang akan dicapai kemudian
disesuaikan dengan media apa yang tepat untuk digunakan adalah cara yang baik
dalam pemilihan media pembelajaran. Media yang digunakaan juga harus
ekonomis serta tahan lama. Adapun pendapat yang mengatakan bahwa media
pembelajaran dibedakan menjadi dua yaitu media pembelajaran yang sifatnya
konvensional dan media pembelajaran yang sifatnya modern.*® Tidak diharuskan
dalam proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang modern
dengan teknologi namun dengan teknik konvensional pun dapat membantu proses
pembelajaran menjadi lebih mudah dan menarik. Dari ketiga pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran memiliki jenis yang sangat
beragam dan tentu saja dalam penerapannya harus disesuaikan dengan kebutuhan
siswa.

e. Fungsi Media Pembelajaran

Ketersediaan media pembelajaran dapat memudahkan guru dalam proses
penyampaian materi setelah sebelumnya guru harus menjelaskan secara berulang-
ulang bahkan jika masih ada siswa yang belum paham maka harus kembali
dijelaskan sehingga membuat waktu belajar kurang efisien. Media pembelajaran
yang digunakan juga memiliki beberapa fungsi yaitu informative, perangsang,

kegunaan, kesetaraan pendapat serta kepribadian.” Fungsi kesetaraan pendapat

9 Rizqi Ilyasa Aghni, ‘Fungsi Dan Jenis Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran
Akuntansi Functions and Types of Learning Media in Accounting Learning’, Jurnal Pendidikan
Akuntansi Indonesia, 16.1 (2018), 98-107 <https://doi.org/10.21831/jpai.v16i1.20173>.

20 Teni Nurrita.
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dapat diartikan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran maka dapat
menyatukan persepsi siswa sehingga dalam proses pembelajaran tidak ada yang
memiliki persepsi yang rancu atau lebih tepatnya dapat menyamakan informasi
yang diterima siswa.

Berkaitan dengan pendapat sebelumnya bahwa media pembelajaran
memiliki fungsi sebagai meningkatkan kemampuan serta retensi terhadap materi
pembelajaran.?! Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran memiliki beberapa fungsi, dari beberapa fungsi tersebut dapat
dijadikan rujukan bahwa betapa pentingnya penggunaan media pembelajaran
dalam proses pembelajaran. Salah satunya yaitu fungsi stimulus dengan adanya
media pembelajaran maka dapat merangsang siswa untuk aktif, kreatif serta
tertarik untuk belajar. Ketika siswa sudah tertarik untuk belajar maka dengan
mudah tujuan pembelajaran juga dapat tercapai.

f. Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat dapat diartikan sebagai kegunaan atau hasil yang diperoleh
ketika dalam menyampaikan materi di kelas menggunakan media pembelajaran.
Manfaat dari penerapan media pembelajaran yaitu dapat meningkatkan rasa
penasaran siswa sehingga siswa menjadi antusias dalam belajar, pembelajaran
menjadi lebih mudah dimengerti, pembelajaran menjadi lebih variatif serta siswa

f,22

menjadi lebih aktif.”> Penerapan media pembelajaran menjadikan siswa menjadi

lebih aktif hal ini dikarenakan dengan menggunakan media maka proses

2 Asnawir & M. Basyiruddin Usman, ‘Media Pembelajaran’, 2002, p. 21.
%2 Teni Nurrita.
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pembelajaran tidak monoton atau membosankan. Ketersediaan media membuat
siswa aktif serta memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.

Media pembelajaran memiliki manfaat yaitu menyederhanakan proses
penerimaan materi, menangani kendala dalam proses pembelajaran serta membuat
siswa aktif.”® Penggunaan media pembelajaran yang tepat maka akan memberikan
manfaat yang baik. Meningkatkan rasa ingin tahu siswa, dengan penggunaan
media maka siswa menjadi penasaran Kira-kira apa tahap selanjutnya yang akan
dilakukan dengan menggunakan media yang telah disiapkan guru. Ketika siswa
sudah mulai penasaran maka selanjutnya siswa akan benar-benar memperhatikan
pembelajaran.

g. Langkah-Langkah Pengembangan Media Pembelajaran

Terdapat beberapa proses yang harus ditempuh dalam mengembangkan
media pembelajaran. Media pembelajaran yang dikembangkan harus ditempuh
dengan beberapa langkah-langkah. Langkah dalam mengembangkan media
pembelajaran yaitu harus memperhatikan peraturan yang berlaku serta kompetensi
guru.®* Kompetensi guru merupakan hal yang penting dikarenakan guru harus
memiliki keterampilan serta metode dalam mengembangkan media pembelajaran.
Ketika guru memiliki komponen tersebut maka media pembelajaran yang
dikembangkan akan memiliki nilai yang indah dari segi kegunaan dan manfaat.

Media pembelajaran tidak serta merta dibuat tanpa ada hal yang
mendasari. Tidak jauh berbeda dengan pendapat sebelumnya bahwa dalam

mengembangkan media pembelajaran terdapat beberapa langkah yaitu menelaah

2% Arief S. Sadiman Dkk, ‘Media Pendidikan’, 2007, p. 17.
2 Alwi.
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keperluan serta keunikan siswa, menelaah hal yang akan dicapai, dan menentukan
poin-poin penting pembelajaran.?® Dari beberapa pendapat tersebut maka dapat
diambil kesimpulan bahwa dalam mengembangkan media pembelajaran
diperlukan keterampilan serta kesiapan. Perlu dipersiapkan mengenai bahan-
bahan serta apakah media yang dibuat telah memenuhi kriteria.

h. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Tidak hanya dalam pembuatan yang memerlukan langkah-langkah yang
matang namun ada pula kriteria dalam pemilihan media pembelajaran. Adanya
kriteria maka dapat menunjukkan bahwa media pembelajaran apa yang tepat atau
sudah sesuai. Adapun beberapa kriteria dalam memilih media pembelajaran yaitu
sesuai dengan hal yang akan dicapai, disesuaikan dengan konten yang akan
diajarkan, media mudah untuk digunakan serta memiliki daya tahan.?® Pemilihan
media pembelajaran harus disesuaikan dengan konten yang akan diajarkan karena
memang tujuan utamanya adalah memudahkan siswa dalam memahami
pembelajaran yang sedang diajarkan.

Adapun pendapat yang dikemukakan oleh Iwan Falahudin bahwa
terdapat beberapa kriteria dalam pemilihan media pembelajaran yaitu harus sesuai
dengan hal yang akan dicapai, objek atau pemakai, keunikan alat peraga, tarif
pembuatan, serta durasi pembuatan.?’ Perlu diperhatikan pula mengenai objek

atau pengguna media pembelajaran. Media yang dipilih harus sesuai dengan

® Tatta Herawati Daulae, ‘Langkah-Langkah Pengembangan Media Pembelajaran
Menuju Peningkatan Kualitas Pembelajaran’, Forum Paedagogik, 11.1 (2019), 52-63
<https://doi.org/10.24952/paedagogik.v11i1.1778>.

*® Azhar Arsyad, ‘Media Pembelajaran’, 2004, 2003, p. 73.

" Twan Falahudin, ‘Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran’, Diponegoro Medical
Journal (Jurnal Kedokteran Diponegoro), 4.1 (2014), 104-17.



22

penggunanya misal apabila siswa kelas rendah maka dapat menggunakan media
yang sederhana namun menarik dan penuh warna begitupun sebaliknya.

Sedangkan menurut Indah Wahyuni mengatakan bahwa ada beberapa
kriteria yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran yaitu media
pembelajaran harus selaras dengan konten yang akan dipelajari, objek atau
pemakai, tarif pembuatan, serta mutu.”® Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa kriteria pemilihan media pembelajaran itu penting untuk
dilakukan. Dengan melakukan hal tersebut maka dapat mengurangi resiko
gagalnya proses penyampaian pesan dari guru ke siswa sehingga nantinya proses
penyampaian pesan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

3. Gambar Pop-up

a. Defenisi Pop-up

Dunia pendidikan saat ini memandang bahwa gambar pop-up sudah
tidak lagi sebagai sesuatu yang baru melainkan gambar pop-up sudah banyak
diterapkan diberbagai sumber belajar. Gambar pop-up merupakan gambar tiga
dimensi yang memiliki tingkat Kkreativitas tinggi karena mampu membuat
antusias belajar siswa meningkat.”® Diterapkannya gambar pop-up mampu
membuat siswa antusias dalam belajar hal ini dikarenakan gambar pop-up
memiliki keunikan tersendiri yaitu siswa mampu melihat objek layaknya nyata.

Jadi penggunaan pop-up atau gambar tiga dimensi mampu membuat siswa tertarik

% Indah Wahyuni, ‘Pemilihan Media Pembelajaran’, Jurnal Pendidikan, 1.1 (2018), 1—
11.

% Mia Novita Ningrum, Novi Ratna Dewi, and P Parmin, ‘Pengembangan Modul Pop-up
Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Tema Tata Surya Untuk Kelas VII SMP’, 4.1 (2018), 1-10.
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dalam belajar dan mampu membuat siswa paham terkait pembelajaran yang
sedang berlangsung.

Gambar pop-up merupakan gambar dua atau tiga dimensi.*® Gambar
pop-up merupakan perpaduan antara gambar dua dimensi dan gambar tiga
dimensi. Dikatakan seperti itu karena dalam pembuatannya seseorang harus
terlebih dahulu membuat gambar dua dimensi lalu kemudian merangkainya
menjadi gambar tiga dimensi. Gambar pop-up yang baik adalah gambar yang
ketika kita melihatnya, kita dapat paham mengenai gambar yang disampaikan.

Sedangkan Nila Rahmawati mengatakan bahwa gambar pop-up
merupakan gambar yang mempunyai bentuk yang menarik dan nyata.** Seperti
yang sudah dikemukakan oleh para ahli sebelumnya bahwa gambar pop-up
memang memiliki keunggulan yang lebih dari gambar lainnya. Gambar pop-up
yang unik nyatanya mampu menarik minat siswa dalam belajar. Jadi dengan
adanya gambar pop-up dapat membantu siswa dalam belajar.

b. Teknik Pembuatan Gambar Pop-up

Menyusun atau membuat gambar pop-up yang menarik maka ada
beberapa teknik yang dilakukan. Adapun teknik dalam membuat gambar pop-up
yaitu menyiapkan gambar dua dimensi yang akan dibentuk menjadi gambar pop-
up, gambar yang telah disiapkan lalu diprint dan ukurannya disesuaikan dengan

kebutuhan, lalu gambar yang telah diprint dijiplak dikertas lain yang teksturnya

%0 Yulisna Hawarya and Agus Wasisto Dwi Doso Warso, ‘Pengembangan Pop-up Module
Pembelajaran Biologi Pada Materi Pencemaran Dan Pelestarian Lingkungan Untuk Siswa SMA
Kelas X’, JUPEMASI-PBIO (Jurnal Penelitian Mahasiswa Pendidikan Biologi), 1.1 (2014), 139—
43  <http://jupemasipbio.uad.ac.id/wp-content/uploads/2014/11/30.-NP_11A08003_YULISNA-
H.pdf>.

31 Nila Rahmawati, ‘Pengaruh Media Pop-up Book Terhadap Penguasaan Kosakata Anak
Usia 5-6 Tahun Di TK Putera Harapan Surabaya’, 2014, 1-6.
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lebih tebal dan digunting mengikuti pola gambar tersebut, kemudian gambar yang
telah jadi bisa ditempelkan pada modul yang telah disiapkan.*

Proses membuat gambar pop-up memang tidak mudah, banyak peralatan
yang dibutuhkan. Bukan hanya peralatan namun juga kreativitas yang tinggi.
Setelah gambar dijiplak dan digunting mengikuti pola maka langkah selanjutnya
di bawah gambar tersebut dapat diberikan potongan kertas yang ukurannya lebih
kecil. Lalu pada kertas kecil tersebut diberikan lem untuk ditempelkan dimedia

seperti buku.

Gambar 2.1 Contoh gambar pop-up

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam membuat media pop-up
adalah merancang atau mendesain gambar, kemudian gambar yang telah
dirancang dipindahkan kekanvas pada aplikasi CorelDRAW, selanjutnya yaitu
memberikan warna pada gambar, menyesuaikan ukuran gambar, dapat juga
ditambahkan kata atau kalimat, serta menyalin gambar yang telah diedit sebagai
pegangan ketika gambar yang dicetak tidak sesuai harapan.** Berbeda dengan
pendapat sebelumnya bahwa mendesain gambar dilakukan diaplikasi Microsoft

word. Mendesain gambar bukan hanya dengan mendownload gambar diinternet

%2 Hawarya and Warso.
% Khaeriya, ‘Perancangan Buku Pop-up Pengenalan Kata Tema Bintang Untuk Siswa
TK-B’, Jurnal Seni Rupa, 7.2 (2019), 91-99.
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lalu menyesuaikan ukurannya dan diprint namun gambar tersebut dapat kita buat
sendiri dengan mendesainnya di CoreIDRAW.
4. Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di Sulawesi Selatan

a. Hewan dan Tumbuhan Langka di Sulawesi Selatan

Terdapat banyak hewan dan tumbuhan yang ada di Sulawesi Selatan.
Hewan dan tumbuhan tersebut hidup dan tumbuh tersebar diberbagai wilayah
yang ada di Sulawesi Selatan. Namun pernahkah terfikirkan bahwa jumlah dari
hewan dan tumbuhan tersebut semakin sedikit atau terancam punah. Terdapat
banyak faktor yang mendasari terjadinya hal tersebut mulai dari persaingan pasar
sampal tidak tersediannya akses untuk berkembang.

Adapun nama hewan dan tumbuhan langka yang ada di Sulawesi Selatan
adalah sebagai berikut.

Tabel 2.1 Nama hewan langka di Sulawesi Selatan

No Nama Lokal Nama Nasional Nama lImiah

1 Kuskus Sulawesi Kuskus beruang Aliurops ursinus

2 Monyet dare Monyet hitam Macaca maura
Sulawesi

3 Musang Sulawesi Musang Sulawesi Macrogalidia musschenbroekil

4  Anoa Anoa Bubalus sp

5 Burung rangkong Julang sulawesi Aceros cassidix

6 Babirusa Babi rusa Babyrousa celebensis

7 lkan butini Ikan butini Glossogobius matanensis

8  Tikus duduk Tarsius Tarsius fuscus
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9 Todan Katak raksasa Limnonectes grunniens

10 Burung maleo Burung maleo Macrocephalon maleo

Tabel 2.2 Nama tumbuhan langka di Sulawesi Selatan

No Nama Lokal Nama Nasional Nama Ilimiah

1  Eboni Eboni Diospyros celebica

2  Kalapi Kalapi Kalappia celebica kosterm

3 Aren Aren Arenga pinnata

4  Tala’ Lontar Borassus flabellifer

5 Wanga Wanga Pigafetta elata

6 Dengen Soni Dillenia serrata

7  Bunga bangkai Bunga bangkai Amorphophallus paeoniifolius

b. Upaya Pelestarian Hewan dan Tumbuhan

Proses yang dilakukan dalam melestarikan hewan dan tumbuhan ada
beberapa langkah tergantung dari ragam hewan dan tumbuhan yang akan
dilestarikan. Hal ini dimaksudkan agar dalam proses melakukannya dapat berjalan
dengan lancar. Adapun beberapa upaya yang dapat dilakukan adalah menambah
mutu SDA, mengadakan pertemuan dan saling bertukar pikiran maupun
pengetahuan, dan melakukan gerakan bersama atau mulai bertindak.** Melakukan
upaya pelestarian hewan dan tumbuhan yang paling penting adalah bagaimana

cara menumbuhkan kesadaran masyarakat. Ketika masyarakat sudah sadar akan

3 Yuliannova Lestari and others, ‘Perlindungan Harimau Sumatra Di Kabupaten Aceh
Tenggara’, Jurnal llmiah Mahasiswa Bidang Hukum Kenegaraan, 1.1 (2017), 1-12.
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hal tersebut maka masyarakat akan lebih mudah untuk mulai bergerak dan
melakukan.

Sedangkan berdasarkan pernyataan yang diungkapkan oleh M.
Fathurrahman Nurul Hakim bahwa hendaknya pelestarian dilaksanakan secara
kelompok bersama masyarakat luas.®*® Kerja sama yang dilakukan maka akan
dirasakan kemudahan dalam menjalaninya. Hal ini dikarenakan dengan bersama-
sama mampu memperkuat langkah serta pemikiran mengenai pelestarian itu
sendiri. Pelestarian yang dilakukan memang membutuhkan banyak tenaga serta
terkurasnya fikiran dalam malaksanakannya maka dari itu diperlukan subjek yang
memadai. Jadi dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pelestarian memang
sepatutnya dilaksanakan dengan masyarakat yang luas agar mampu mewujudkan
tujuan dari pelestrarian itu sendiri.

Ada pula beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam melestarikan
hewan dan tumbuhan yaitu melakukan pelepasan hewan-hewan pada kawasan
tempat hidupnya, menelaah hewan-hewan yang dianggap perlu untuk dilestarikan,
merumuskan pemicu, mengkaji tindakan selanjutnya yang akan dilakukan serta
memberikan kesadaran kepada masyarakat sekitar.®** Melakukan pelestarian
hewan maupun tumbuhan maka hal yang perlu diperhatikan adalah penyebab
terjadinya hewan dan tumbuhan itu perlu dilestarikan atau diselamatkan. Sehingga
ketika kita sudah mengetahui apa penyebabnya maka akan lebih mudah untuk

diatasi.

% M Fathurrahman Nurul Hakim, ‘Pelestarian Kotagede Sebagai Pusat Pariwisata
Heritage Kota Tua Di Yogyakarta’, Khasanah IImu, 9.1 (2018), 10-17.

% Fadhilah Iqra Mansyur Abdul Haris Mustari, Hadi Surono, ‘Keanekaragaman Jenis
Mamalia Di Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung , Sulawesi Selatan (Mammals * Diversity
in Bantimurung-Bulusaraung National Park , South Sulawesi )’, 16.3 (2011), 156-61.
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b. Kendala dalam Melestarikan Hewan dan Tumbuhan

Tidak selamanya dalam proses pelestarian hewan dan tumbuhan
langsung mampu mencapai tujuan yang diharapkan. Banyak kendala-kendala
yang dihadapi namun semuanya tergantung dari bagaimana cara berfikir
pelakunya serta solusi apa yang ditawarkan. Adapun beberapa kendala yang
dihadapi seperti keberadaan aparat yang tidak memadai, lemahnya keterampilan
SDM, tidak tersedianya kawasan untuk konservasi, serta kurangnya kepekaan
masyarakat.>’

Kendala-kendala yang ada menyangkut tentang SDM serta sarana dan
prasarana. Ketika kendala yang dihadapi adalah lemahnya keterampilan SDM
maka solusi yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan pengetahuan
kepada masyarakat mengenai pentingnya pelestarian hewan dan tumbuhan.
Namun ketika kendalanya adalah kurangnya sarana dan prasarana maka dapat
dilakukan pelaporan atau meminta bantuan kepada pengelola atau mentri
kehutanan.

Adapun beberapa kendala yang kerap dihadapi dalam melestarikan
hewan dan tumbuhan yaitu kurangnya lokasi untuk melakukan konservasi, dalam
proses pemberian label, kesulitan dalam proses perawatan, serta kesulitan dalam
proses penjagaan lokasi konservasi.*® Kesulitan dalam proses pemberian label
atau nama pada tanaman yang baru ditanam, hal ini dikarenakan keadaaan alam

yang berubah-ubah. Hal yang paling sulit adalah ketika terjadi hujan lebat yang

%" estari and others.
% Prawestya Tunggul Damayatanti, ‘Upaya Pelestarian Hutan Melalui Pengelolaan
Sumber Daya Hutan Bersama Masyarakat’, Jurnal Komunitas, 3.1 (2011), 70-82.
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megakibatkan label yang telah ditempelkan hanyut terbawa aliran air hujan
ataukah tanaman yang baru ditanam tersebut yang hanyut terbawa air.

Lain halnya dengan kendala-kendala yang dialami oleh masyarakat pada
perkampungan adat yaitu adanya perbedaan pemikiran antara masyarakatnya
dengan penguasa setempat.’® Ketika masyarakat setempat telah menyadari
perlunya pelestarian hewan dan tumbuhan. Namun penguasa setempat tidak
memberikan tanggapan maka disinilah peran masyarakat untuk lebih meyakinkan
lagi mengenai bentuk-bentuk positif yang dapat ditimbulkan dengan dilakukannya
pelestarian hewan dan tumbuhan.

C. Kerangka Pikir

Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah dengan melakukan
observasi di SDN 231 Lakawali. Setelah melakukan observasi dan wawancara
kepada guru kelas ternyata di sekolah tersebut dalam proses pembelajaran hanya
menggunakan buku paket dan tidak menghubungkan antara materi yang ada
dengan kearifan lokal di daerah tempat tinggalnya. Sehingga peneliti menawarkan
solusi berupa media pop-up pada sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan
di Sulawesi Selatan.

Setelah melakukan observasi awal maka selanjutnya peneliti melakukan
analisis kebutuhan hal ini dimaksudkan agar dapat diketahui apakah memang
dibutuhkan media pembelajaran berupa pop-up pada sub tema ayo selamatkan
hewan dan tumbuhan. Dilakukan analisis terhadap siswa dan guru kemudian

diambil kesimpulan untuk dilakukan tahap berikutnya yaitu desain produk.

% Andi Nuraeni Aksa, ‘Koordinasi Pemerintah Daerah Dengan Lembaga Adat Dalam
Pelestarian Hutan Adat Di Kawasan Adat Ammatoa Kajang Kabupaten Bulukumba’, 2.2 (2012),
113-24.



30

Pada tahap mendesain produk peneliti mencari materi-materi pada jurnal
atau buku yang berkaitan dengan hewan dan tumbuhan yang keberadaannya mulai
punah yang ada di Sulawesi Selatan. Adapun daftar nama hewan dan tumbuhan
yang perlu diselamatkan yang ada di Sulawesi Selatan adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3 Nama hewan langka di Sulawesi Selatan

No Nama Lokal Nama Nasional Nama Ilmiah

1 Kuskus Sulawesi Kuskus beruang Aliurops ursinus

2 Monyet dare Monyet hitam Macaca maura
Sulawesi

3 Musang Sulawesi Musang Sulawesi Macrogalidia musschenbroekil

4 Anoa Anoa Bubalus sp

5 Burung rangkong Julang Sulawesi Aceros cassidix

6 Babirusa Babi rusa Babyrousa celebensis

7 lkan butini Ikan butini Glossogobius matanensis
8  Tikus duduk Tarsius Tarsius fuscus

9 Todan Katak raksasa Limnonectes grunniens
10 Burung maleo Burung maleo Macrocephalon maleo

Tabel 2.4 Nama tumbuhan langka di Sulawesi Selatan

No Nama Lokal Nama Nasional Nama Ilimiah
1  Eboni Eboni Diospyros celebica
2  Kalapi Kalapi Kalappia celebica kosterm

3 Aren Aren Arenga pinnata
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4 Tala’ Lontar Borassus flabellifer

5 Wanga Wanga Pigafetta elata

6 Dengen Soni Dillenia serrata

7  Bunga bangkai Bunga bangkai Amorphophallus paeoniifolius

Kemudian merancang tata letak media mulai dari sampul depan dan
belakang, kata pengantar, daftar isi, materi atau pembahasan mengenai hewan dan
tumbuhan serta daftar pustaka. Adapun langkah yang paling penting adalah
membuat gambar pop-up hewan dan tumbuhan. Setelah semua gambar pop-up
dibuat maka langkah selanjutnya adalah menyusun media pop-up. Mulai dari
menyusun materinya dan juga memasang gambar pop-up pada media yang telah
disiapkan yaitu menyerupai buku. Sehingga terbentuklah media pop-up dengan
sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan sebagai
rancangan awal.

Validasi produk adalah cara untuk memperkuat kualitas media pop-up.
Hal ini dimaksudkan untuk menilai apakah media pop-up baik dari sampul depan
dan belakang, isi dan juga gambar pop-up sudah tepat dan baik. Ketika ternyata
masih ada yang perlu dibenahi maka dilakukan revisi. Hal ini dilakukan untuk
memperbaiki desain media yang pertama. Validasi dilalui dalam 3 tahap yaitu uji

materi, uji desain serta uji penerapan.
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Gambar 2.2 Bagan kerangka pikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini ialah R & D (Research and Development). Jenis
penelitian yang dilakukan yaitu dengan memperbaharui produk yang sudah ada
sehingga menjadi lebih baik dari segi kelayakan maupun efektivitas. Media
pembelajaran merupakan sumber belajar yang pada umumnya sudah dikenal
diranah dunia pendidikan. Media yang akan dikembangkan yaitu media pop-up
yang dipadukan dengan pembelajaran sub tema ayo selamatkan hewan dan
tumbuhan di Sulawesi Selatan.

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model
ADDIE. Pelaksanaan model ini terdiri dari beberapa langkah yaitu analisis,
desain, pengembangan, penerapan dan evaluasi. Analisis merupakan kegiatan
menelaah atau melakukan observasi terkait objek dan subjek yang akan diteliti.
Desain dapat diartikan sebagai proses merancang sebuah produk. Pengembangan
yaitu proses menguji dan memperbaiki terkait rancangan awal yang telah dibuat.
Penerapan merupakan kegiatan pengaplikasian sebuah produk. Evaluasi yaitu
menguji kelayakan produk yang telah dikembangkan

Pendekatan dalam penelitian ini adalah mixed methods. Pendekatan ini
merupakan penelitian gabungan antara kualitatif dan kuantitatif. Hal ini
dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian R & D atau

penelitian pengembangan. Pada penelitian ini pendekatan kualitatif digunakan
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pada proses analisis kebutuhan sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan
dalam melakukan uji validitas.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN 231 Lakawali yang berlokasi di Dusun
Tirtokencono, Desa Lakawali, Kec. Malili, Kab. Luwu Timur, Prov. Sulawesi

Selatan.

Proses dalam penelitian ini membutuhkan waktu yang tidak sebentar.
Adapun penjelasan mengenai waktu penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Rincian waktu penelitian
No Uraian 2020 2021
Mei  Mei Juni  Juli

1 Seminar proposal

2 Penelitian

3 Penyusunan
Produk

4 Validasi ahli

C. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI di SDN 231

Lakawali yang berjumlah 28 siswa. Pada dasarnya siswa kelas VI rata-rata



35

memiliki umur sekitar 11-12 tahun. Siswa dengan umur tersebut memiliki
karakteristik belajar yaitu realistik dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
Memiliki minat terhadap hal-hal baru serta siswa gemar membentuk kelompok
belajar.

Penelitian yang dikembangkan yaitu mengenai sumber belajar. Peneliti
mengambil objek penelitian yaitu sumber belajar berupa media pop-up, hal ini
dikarenakan masih banyak pendidik yang hanya menggunakan buku paket dalam
proses pembelajaran. Tentunya hal ini membuat siswa merasa bosan dan kurang
tertarik karena setiap hari adalah buku paket dengan model yang itu-itu saja maka
dari itu peneliti mengembangkan media pop-up sub tema ayo selamatkan hewan
dan tumbuhan di Sulawesi Selatan. Adanya media pop-up ini dapat membuat
siswa belajar dengan melihat langsung objek yang dituju tanpa harus mengandai-
andai atau dalam kata lain dapat belajar secara konkrit atau nyata. Disertai gambar
pop-up maka dapat memberi ketertarikan tersendiri kepada siswa, dan juga siswa
mampu mendalami serta mengenal karakteristik daerahnya.

D. Prosedur Pengembangan
1. Tahap Penelitian Pendahuluan

Tahap penelitian pendahuluan dapat diserasikan dengan model
pengembangan ADDIE vyaitu pada tahap analisis. Pada tahap analisis peneliti
melakukan observasi dan wawancara kepada guru kelas. Observasi dan
wawancara dapat dikatakan sebagai tahap awal. Setelah hal tersebut dilakukan
maka tahap selanjutnya vyaitu analisis kebutuhan, pada tahap ini peneliti

menyiapkan instrumen berupa wawancara guru, angket siswa, test kemampuan
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serta dokumen. Analisis kebutuhan digunakan untuk menentukan apakah produk
yang akan dibuat memang dibutuhkan oleh siswa dan guru atau tidak dibutuhkan.
Adapun bagan tahap penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh

peneliti yaitu sebagai berikut:

Analisis Kinerja Memilih Fungsi Tugas

v

Mengkontruksi Penilaian Performance

Analisis Tujuan

Analisis Setting Instruksional

Gambar 3.2 Bagan tahap penelitian pendahuluan
2. Tahap Pengembangan Produk Awal

Tahap pengembangan produk awal, peneliti mendesain media pop-up
sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan. Pada
sebelumnya peneliti melakukan pengumpulan materi-materi yang didapatkan dari
berbagai sumber, kemudian membuat ringkasan materi, dilanjut dengan
mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan seperti kertas berwarna, gunting,
spidol dan lain sebagainya, kemudian membuat sketsa dan desain tampilan media
pop-up dan menempelkan pada media kertas sehingga membentuk gambar pop-up

yang menarik.
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Perancangan
[

v v

Pemilihan Materi Desain Produk

| |
v

Rancangan Awal

Gambar 3.3 Bagan pengembangan produk awal
3. Tahap Validasi Ahli

Tahap validasi ahli dapat dikatakan juga sebagai tahap pengembangan.
Tahap validasi merupakan tahap yang dilakukan oleh peneliti untuk menguji
produk media pop-up baik dari segi desain, penerapan serta konten atau materi
yang disajikan dalam media pop-up. Pada desain gambar pop-up yang di uji
adalah apakah gambar pop-up yang disajikan memang mampu mewakili gambar
asli, mudah dipahami dan menarik untuk dilihat. Penerapan media pop-up yang
diuji adalah apakah media pop-up sudah dapat digunakan dengan baik dan tepat.
Konten atau materi yang disajikan adalah apakah materi yang dipaparkan sudah
tepat mengenai hewan dan tumbuhan langka yang ada di Sulawesi Selatan.
E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik dan instrument yang digunakan peneliti dalam
mengembangkan media pop-up sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di

Sulawesi Selatan pada kelas VI di SDN 231 Lakawali adalah sebagai berikut:
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1. Wawancara Guru
Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data yaitu salah
satunya dengan cara melakukan wawancara kepada guru kelas VI SDN 231
Lakawali. Wawancara guru dilakukan untuk menghasilkan informasi mengenai
analisis kinerja yang dilakukan dengan cara menganalisis masalah dasar yang
dihadapi yaitu pada sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan. Wawancara
guru juga dilakukan untuk menghasilkan informasi mengenai memilih arah fungsi
tugas yang dilakukan dengan cara menganalisis arah fungsi tugas.
2. Angket Siswa
Angket siswa dilakukan untuk menghasilkan informasi mengenai
analisis kinerja yang dilakukan dengan cara menganalisis masalah dasar yang
dihadapi yaitu pada sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan. Selanjutnya
angket siswa juga digunakan untuk menghasilkan informasi mengenai
mengkontruksi penilaian performance yang dilakukan dengan cara menganalisis

gaya belajar siswa. Adapun kisi-Kisi angket siswa terdapat dalam kolom di bawah

ini:
Tabel 3.2 Kisi-kisi angket siswa
No Indikator Nomor Butir Jumlah
Pertanyaan Butir
1 Menganalisis masalah dasar yang 1,4,6,7,8,9,11, 12
dihadapi yaitu pada sub tema ayo 12,13,14,15,16

selamatkan hewan dan tumbuhan

2 Menganalisis gaya belajar siswa 2,3,5,10 4
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3. Dokumen
Dokumen dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai memilih
fungsi tugas yang dilakukan dengan cara menganalisis arah fungsi tugas.
Dokumen juga digunakan untuk memperoleh informasi mengenai analisis tujuan
yang dilakukan dengan cara menganalisis kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran.
4. Dokumentasi
Dokumentasi  dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
mengkontruksi penilaian performance yang dilakukan dengan cara menganalisis
hasil unjuk kerja siswa pada sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan.
Dokumentasi juga digunakan untuk memperoleh informasi mengenai analisis
setting instruksional yang dilakukan dengan cara menganalisis lingkungan belajar
siswa.
Adapun nama validator untuk melakukan validasi terhadap instrument
analisis kebutuhan yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.3 Nama validator instrument analisis kebutuhan

No Nama Ahli

1 Hisbullah, S.Pd.,M.Pd Materi
2  Dr. Andi Muhammad Ajigoena, M.Pd  Metode penelitian

3 Ummu Qalsum, S.Pd.,M.Pd Bahasa

1. Hisbullah, S.Pd.,M.Pd. sebagai pakar validasi instrumen analisis

kebutuhan dalam bidang materi yaitu berupa instrumen wawancara dan angket
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siswa. Adapun saran yang diberikan validator yaitu: pertanyaan wawancara harus
sesuai dengan pedoman wawancara, penggunaan kata pada pertanyaan angket
siswa harus disederhanakan, pertanyaan pada angket siswa harus disesuaikan
dengan produk yang akan dibuat. Setelah melakukan revisi maka analisis
kebutuhan berupa wawancara dan angket siswa dapat digunakan.

2. Dr. Andi Muhammad Ajigoena, M.Pd sebagai pakar validasi
instrumen analisis kebutuhan dalam bidang metode penelitian yaitu berupa
instrument wawancara dan angket siswa. Adapun saran yang diberikan validator
yaitu setiap pertanyaan pada wawancara dan angket siswa disesuaikan dengan
indikator yang telah dibuat. Setelah melakukan revisi maka analisis kebutuhan
berupa wawancara dan angket siswa dapat digunakan.

3. Ummu Qalsum, S.Pd.,M.Pd sebagai pakar validasi instrumen analisis
kebutuhan dalam bidang bahasa yaitu berupa instrument wawancara dan angket
siswa. Adapun saran yang diberikan validator yaitu pada setiap instrument
dipaparkan mengenai kompetensi dasar dan Indikator, penggunaan bahasa yang
kurang tepat. Setelah melakukan revisi maka analisis kebutuhan berupa
wawancara dan angket siswa dapat digunakan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan menganalisis data
hasil validasi para ahli. Data hasil validasi para ahli dianalisis dengan
mempertimbangkan komentar serta masukan dari validator. Hasil analisis tersebut

dijadikan pedoman dalam merevisi produk. Setiap validator akan diberikan
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lembar validasi setiap instrument untuk diisi dengan tanda centang pada skala
likert 1-4 seperti berikut:
Skor 1 : Tidak valid (Terlarang digunakan)
Skor 2 : Kurang valid (Tidak dapat digunakan)
Skor 3 : Cukup valid (Dapat digunakan dengan revisi kecil)
Skor 4 : Valid (Dapat digunakan tanpa revisi)
Selanjutnya berdasarkan lembar validitas yang telah diisi oleh validator

tersebut dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistic Aiken s berikut:*°

Te
[mi=—1]]

V=

Keterangan: S=r—lo
r = skor yang diberikan validator
lo = skor penilaian validasi terendah
n = banyaknya validator

c = skor penilaian validitas tertinggi

* Dedy Irfan Rahmat, ‘Rancang Bangun Media Pembelajaran Interaktif Komputer Dan
Jaringan Dasar Di SMK’, Vokasional Teknik Elektronik Dan Informatika, 7.1 (2019), 48-53
<http://ejournal.unp.ac.id/index.php/voteknika/index Vol.>.
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Adapun kriteria validitas sebuah produk dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 3.4 Kriteria validitas

Interval Interpretasi
0,00<v<0,19 Sangat tidak valid
0,20<v<0,39 Tidak valid
0,40 <v<0,59 Kurang valid
0,60 <v<0,79 Valid

0,80 <v<1,00 Sangat valid




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Setelah melakukan penelitian pada siswa kelas VI SDN 231 Lakawali
mengenai pengembangan media pop-up sub tema ayo selamatkan hewan dan
tumbuhan. Peneliti telah memiliki gambaran atau desain mengenai pengembangan
media pop-up yang sebelumnya telah dijelaskan pada BAB |1l bahwa penelitian
ini dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE. Adapun tahapan yang
dikembangkan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

1. Analyze (analisis) Sub Tema Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan

Pada tahap analisis ini terdapat beberapa tahapan yaitu: analisis Kinerja,
memilih fungsi tugas, mengkontruksi penilaian performance, analisis tujuan serta
analisis setting instruksional.
a. Analisis kinerja

Berdasarkan analisis kinerja peneliti memperoleh informasi bahwa pada
proses pembelajaran sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan dilakukan
dengan cara menanamkan konsep kepada peserta didik.*' Ketika pembelajaran
berlangsung maka guru lebih berfokus ke materi pembelajaran. Adapun data yang
diperoleh melalui angket siswa mengenai buku yang disukai siswa dapat dilihat

pada gambar di bawah ini.

1 ‘Hasil Wawancara Guru’.
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@ Eerwarna dan bergambar

@ Berwarna
Bergambar

@ Hanya tulisan, tidak berwarna dan
bergambar

Gambar 4.1 Buku yang disukai siswa

Buku yang digunakan siswa dalam pembelajaran tidak selamanya
mampu membuat siswa tertarik dan memudahkan siswa dalam menerima
pembelajaran. Melalui angket siswa maka dapat diketahui bahwa siswa lebih
menyukai buku yang berwarna dan bergambar.*’ Pada dasarnya siswa tidak
menyukai buku yang hanya memaparkan materi tanpa ada warna dan gambar.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang disampaikan guru kelas
bahwa buku yang diminati siswa dalam proses pembelajaran yaitu buku yang
berwarna dan bergambar, adapun penggunaan media pembelajaran sangatlah
mendukung proses pembelajaran hal tersebut dikarenakan dapat membuat
pembelajaran menjadi lebih jelas serta menarik minat belajar siswa.** Penggunaan
media pembelajaran sangatlah berpengaruh besar terhadap proses pembelajaran
dan tentunya hasil belajar siswa.

Setelah sebelumnya dipaparkan bahwa siswa lebih menyukai buku yang
berwarna dan bergambar maka selanjutnya mengenai warna yang disukai siswa

dapat dilihat pada gambar berikut.

*2 ‘Hasil Angket Siswa’.
* ‘Hasil Wawancara Guru’.



@ Cerah
@ Gelap

Gambar 4.2 Warna yang disukai siswa
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Terdapat dua pilihan mengenai warna yang disukai siswa yaitu berwarna

cerah dan gelap. Dari 28 siswa lebih memilih buku yang berwarna cerah dari pada

buku yang berwarna gelap.* Maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan angket

siswa seluruh siswa kelas VI memilih buku yang berwarna cerah.

Masih berkaitan dengan warna dan gambar. Adapun mengenai respon

siswa terhadap peran gambar pada buku dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

60%

Respon siswa

50% -

40% -

30% -

20% -

10% -

0% - .

Sangat Memudahkan
memudahkan dalam
dalam memahami
memahami pembelajaran

pembelajaran

Kurang
memudahkan
dalam
memahami
pembelajaran

Sulit dalam
memahami
pembelajaran

M Respon siswa

Gambar 4.3 Respon siswa

* ‘Hasil Angket Siswa’.
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Melalui angket siswa maka diperoleh data mengenai respon siswa ketika
proses pembelajaran disertai contoh berupa gambar yaitu 50% : 50% yang artinya
14 siswa merasa sangat dimudahkan dalam memahami pembelajaran apabila
disertai contoh berupa gambar, dan 14 siswa lainnya merasa dimudahkan dalam
memahami pembelajaran apabila disertai contoh berupa gambar.*® Sehingga
dalam proses pembelajaran gambar memiliki peran yang sangat besar bagi siswa
untuk memahami pembelajaran.

b. Memilih fungsi tugas

Berdasarkan data yang diperoleh yaitu selama proses pembelajaran
online pada setiap pertemuan, guru memberikan soal yang berkaitan dengan
pembelajaran. Pada sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan guru
menugaskan siswa untuk mengamati dan menulis gambar perkembangbiakan
tumbuhan. Evaluasi yang diberikan kepada siswa yaitu secara tertulis serta bentuk
soal yang disukai siswa yaitu berupa isian singkat dan pilihan ganda.*® Proses
pembelajaran juga memerlukan trik atau langkah sehingga pembelajaran tersebut
dapat mencapai tujuan yang diinginkan salah satu contohnya yaitu dengan
memperhatikan keinginan atau kebutuhan siswa.

c. Mengkontruksi penilaian performance

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan menggunakan angket siswa

mengenai gaya belajar siswa selama proses pembelajaran sub tema ayo

selamatkan hewan dan tumbuhan dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

** ‘Hasil Angket Siswa’.
6 ‘Hasil Wawancara Guru’.
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Fokus pembelajaran

60.00%

50.00%

40.00%

30.00%

® Fokus pembelajaran

20.00%

10.00%

0.00%
Melihat ketika Mendengarkan Menyimak  Tidur ketika

guru ketika guru ketika guru guru
menjelaskan  menjelaskan  menjelaskan  menjelaskan

Gambar 4.4 Fokus pembelajaran

Pada gambar di atas menunjukkan bahwa siswa lebih fokus dalam proses
pembelajaran pada saat melihat guru menjelaskan hal tersebut ditandai dengan
presentase sekitar 52%.*" Selain lebih fokus pada saat melihat, siswa juga fokus
pada saat mendengar dan menyimak.

Adapun hasil analisis mengenai unjuk kerja siswa pada sub tema ayo
selamatkan hewan dan tumbuhan dengan nilai ketuntasan minimal 72 peneliti
menemukan dari 100% siswa yang berjumlah 28 siswa hanya sekitar 10% yang
mendapatkan nilai 80, yang mendapatkan nilai 75 sebanyak 20% dan yang
mendapatkan nilai 60 hanya sekitar 70%.*® Selain menganalisis gaya belajar
mengenai fokus pembelajaran peneliti juga menganalisis mengenai posisi duduk
yang lebih disukai siswa. Adapun mengenai posisi duduk yang disukai siswa

dapat dilihat pada gambar berikut.

*" ‘Hasil Angket Siswa’.
*® “Hasil Unjuk Kerja’.
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® Model U
@ Model O

Model tempat kerja
@ Model peripheral

Gambar 4.5 Posisi duduk yang disukai siswa
Berdasarkan angket siswa mengenai posisi duduk yang disukai yaitu
siswa lebih menyukai posisi duduk model U.*® Bukan hanya posisi duduk model
U yang disukai siswa namun posisi duduk model O dan tempat kerja juga
diminati. Adapun selisih keduanya yaitu 3,6%.
d. Analisis Tujuan
Analisis tujuan pembelajaran dimaksudkan untuk melihat apa hasil yang
nantinya akan diperoleh kedepannya. Tujuan pembelajaran ini disusun
berdasarkan kompetensi dasar sebagaimana yang tercantum dalam kurikulum
2013 berdasarkan sub tema yang dipilih adalah sebagai berikut:
1) Setelah membaca teks, siswa mampu menjawab pertanyaan tentang
pelestarian hewan dan tumbuhan dengan tepat
2) Setelah berdiskusi, siswa mampu melaporkan cara melestarikan hewan dan
tumbuhan di lingkungan setempat dengan tepat.
e. Analisis Setting Instruksional
Berkaitan dengan wabah Covid-19 yang masih menyebar luas di

Indonesia maka pemerintah menghimbau proses pembelajaran tatap muka diganti

* ‘Hasil Angket Siswa’.
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dengan pembelajaran online. Pembelajaran yang dilakukan melalui group
WhatsApp dan dilaksanakan di rumah masing-masing. Guru mengirimkan bahan
ajar dan tugas melalui group WhatsApp ketika siswa selesai maka dapat
dikumpulkan di rumah guru. Sehingga berkaitan dengan lingkungan belajar siswa
masih dilakukan di rumah masing-masing.
2. Design (desain) Media Pop-up ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di

Sulawesi Selatan

Pada tahap ini dilakukan rancangan media pop-up ayo selamatkan hewan
dan tumbuhan di Sulawesi Selatan. Peneliti merancang media semenarik mungkin
dan tentunya harus sesuai dengan analisis kebutuhan siswa yang telah dilakukan
pada tahap awal. Terdapat beberapa hal yang dilakukan peneliti dalam merancang
media yaitu salah satunya memperhatikan isi atau konten dalam media
pembelajaran mulai dari sampul sampai bagian akhir.

Bukan hanya media yang dibuat oleh peneliti namun juga terdapat buku
pedoman mengenai cara pembuatan media serta cara penggunaan media
pembelajaran. Adapun mengenai penjabaran media pop-up ayo selamatkan hewan

dan tumbuhan di Sulawesi Selatan disajikan dalam flocard berikut.
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( Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di Sulawesi Selatan )

Kompetensi Indikator Tujuan Pembelajaran
I !
4
Materi
\
Hewan Langka di Tumbuhan Langka di
Sulawesi Selatan Sulawesi Selatan
I |
V
Alat dan bahan Cara pembuatan
media Pop-up
|
Pengenalan media Petunjuk penggunaan
Pop-up media Pop-up
I I
Pengemb
angan

Media Pop-up Sub Tema Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan
di Sulawesi Selatan

Gambar 4.6 Bagan penjabaran media pop-up ayo selamatkan hewan dan
tumbuhan di Sulawesi Selatan
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3. Development (pengembangan) Media Pop-up ayo Selamatkan Hewan dan
Tumbuhan di Sulawesi Selatan
Setelah sebelumnya dilakukan rancangan atau desain media pop-up ayo
selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan. Pada tahap selanjutnya
dilakukan tahap pengembangan yaitu uji validasi media pop-up oleh beberapa
pakar atau validator. Uji validasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah media
pop-up layak untuk digunakan atau masih perlu diperbaiki. Apabila masih belum
memenuhi - kelayakan penggunaan maka hal selanjutnya adalah dilakukan
perbaikan.

Tabel 4.1 Nama-nama validator media pop-up ayo selamatkan hewan dan
tumbuhan di Sulawesi Selatan

No Nama Ahli

1. Dr. Andi Muhammad Ajigoena, M.Pd Desain
2. Arwan Wiratman, S.Pd.,M.Pd Materi
3. Vina Febriani, S.Pd Penerapan

a. Dr. Andi Muhammad Ajigoena, M.Pd sebagai pakar validasi ahli desain
media dan buku panduan pop-up ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di
Sulawesi Selatan pada siswa kelas VI SDN 231 Lakawali.

b. Arwan Wiratman, S.Pd.,M.Pd sebagai pakar validasi ahli materi media pop-up
ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan pada siswa kelas VI

SDN 231 Lakawali.
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c. Vina Febriani, S.Pd sebagai pakar validasi penerapan media dan buku
panduan pop-up ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan pada
siswa kelas VI SDN 231 Lakawali.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa media pop-up ayo
selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan akan dilakukan uji validasi
oleh beberapa pakar ahli. Setelah dinyatakan valid maka media pembelajaran
dapat digunakan.

1) Revisi media pop-up dan buku panduan ayo selamatkan hewan dan
tumbuhan di Sulawesi Selatan oleh beberapa pakar ahli.

Berdasarkan dari hasil uji validasi maka terdapat beberapa poin yang
mesti diperbaiki atau direvisi oleh peneliti.

Tabel 4.2 Revisi media pop-up dan buku panduan ayo selamatkan hewan dan
tumbuhan di Sulawesi Selatan

Yang direvisi Sebelum revisi Sesudah revisi

Kembangkan lagi poin
e. petunjuk
penggunaan media

pop-up ayo selamatkan

hewan dan tumbuhan di

Sulawesi Selatan.

2N

Deskripsikan aktivitas

=N
——
FEISFRED T1RME LA
i HE TSN S
Figf :
. i i

belajar  yang lebih
bermakna bagi siswa

dalam  menggunakan
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media tersebut.
Perhatikan proporsi
gambar dan tulisan

pada setiap lembar

Background tulisan

dibuat lebih berwarna

Penulisan kata pop-up “

DAFTAR IS

Kata Pengantar

seharusnya dimiringkan

A Alsl

B Baban . %
. Cara Pembustan Mecis Pop-op Ayo Selumathan

il
Penulisan kata double & N,
B St o e i g i e ™
- [ ]
tape seharusnya y ) P

2 b, Mencmpelkan setiap gambar paca abas kertas,

dimiringkan A = |
= = e

Penulisan kata dimalam

seharusnya diganti

menjadi di malam
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Pada bagian tujuan

pembelajaran kata

mampu diubah menjadi
kata dapat

Sampul media pop-up
sebaiknya dipaparkan

gambar hewan dan

tumbuhan

Sampul buku panduan A0 ST A TR
sebaiknya dipaparkan
mengenai hewan dan

tumbuhan

2) Kevalidan media pop-up dan buku pedoman ayo selamatkan hewan dan
tumbuhan di Sulawesi Selatan
Setelah media pop-up dan buku panduan telah selesai direvisi atau
diperbaiki maka selanjutnya adalah melakukan analisis mengenai kevalidan media
pop-up dan buku pedoman ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi

Selatan
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Tabel 4.3 Rekapitulasi hasil kevalidan desain media pop-up dan buku panduan
ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan

No Aspek yang dinilai s Keterangan
[n[c——l]l

1. Jenis dan ukuran huruf 2+3+4 Sangat valid
[3 (4—1]]

2
[3(3)]

2.  Kejelasan materi Valid
2+2+43

[3(4-1)]

0,77
[3(3)] ™

3. Penomoran menarik Valid
2+24+3

[3(4—-1)]

0,77
[3(3)]

4. Keseimbangan antara materi dan Sangat valid
2+3+3
gambar [3 (4—1)]

5 __o.88
[3¢3)]

5. Kesesuaian dengan karakter dan Valid
2+2+4+3
prinsip media [3(4—1)]

0,77
[3(3)] ™

6. Perpaduan warna yang tepat Sangat valid
3+3+3

[3(4—-1)]
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9

— =1
[3 (3]
7. Desain pop-up yang ditampilkan Sangat valid
3+3+3
menarik [3 (4—1)]
A
[3(3)]
8.  Penempatan atau posisi nama, Sangat valid
3+34+3
gambar dan materi tepat [3(4—1)]
B
[3(3)]
9. Urutan setiap halaman pada Sangat valid
3+3+3
media sudah tepat [3 (4—1)]
- 1
[3(3)]
10. Gambar yang dipaparkan jelas Sangat valid
2+3+3
dan mudah dipahami [3(4—1)]
78 < 0,88
[3(3)]

Berdasarkan rekapitulasi hasil kevalidan desain media pop-up dan buku
panduan ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan yang telah di
lakukan oleh para ahli (pakar) dan diolah dengan menggunakan rumus Aiken’s
maka didapatkan hasil kevalidan dengan kisaran nilai 0,77 sampai 1 yang masuk

dalam kategori sangat valid.



Tabel 4.4 Rekapitulasi hasil kevalidan materi media pop-up ayo selamatkan
hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan
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No Aspek yang dinilai s Keterangan
[n[c——l]l
1.  Kebenaran konsep dan materi 2+3+3 Sangat valid
[3 (4—1]]
—E——UBB
[3(3)]
2. Prosedur urutan materi jelas Sangat valid
2+3+1+4
[3 (4—1)]
A
[3(3)]
3. Sesuai dengan kurikulum 2013 Valid
2+243
[3 (4—1)]
L __0,77
[3(3)]
4.  Mengembangkan mengenai Valid
2+2+3
materi hewan dan tumbuhan di [3 (4— 1)]
Sulawesi Selatan 7
—=0,77
[3 (3)]
5. Pembagian materi jelas Sangat valid
2+3+3
[3(4—1)]
—E——GBE
[3(3)]
6. Materi yang dipaparkan sesuai Sangat valid
2+3+3
dengan kompetensi dasar [3 (24— 1)]



7.  Materi yang dipaparkan sesuai

dengan indicator

8. Materi yang dipaparkan sesuai

dengan tujuan pembelajaran

9. Nama, materi dan gambar dapat

dipahami dengan jelas

10. Kesesuaian antara gambar dan

materi

8
[3 (3] 0,88

24343
[3(4—-1)]
8

By %88

2+2+3
[3(4—1)]
7

Bl 7

2+3+4
[3(4—1)]

S
[3(3)]

34343
[3 (4—1)]

2
[3(3)]
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Sangat valid

Valid

Sangat valid

Sangat valid

Berdasarkan rekapitulasi hasil kevalidan materi media pop-up dan buku

panduan ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan yang telah di

lakukan oleh para ahli (pakar) dan diolah dengan menggunakan rumus Aiken’s

maka didapatkan hasil kevalidan dengan kisaran nilai 0,77 sampai 1 yang masuk

dalam kategori sangat valid.
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Tabel 4.5 Rekapitulasi hasil kevalidan penerapan media pop-up dan buku panduan
ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan

No Aspek yang dinilai s Keterangan
[n[c——l]l
1. Media dapat memudahkan siswa 3 +3 +3 Sangat valid
_ , [3 (4—1]]
dalam memahami materi
9
— =1
[3 (3]
2. Media dapat mengarahkan siswa Sangat valid
2+3+43
menuju tujuan pembelajaran [3 (4— 1)]
yang akan dicapai 8
———=10,388
[3 (3)]
3. Media sangat membantu siswa Sangat valid
2+31+4
dalam memahami tumbuhan dan [3 (4— 1}]
hewan yang ada di Sulawesi 9 _q
[3 (3)]
Selatan
4. Desain media menarik dan tepat Sangat valid
24+3+4+3
untuk siswa [3(2—1)]
—E——GBE
331
5. Siswa aktif dan kreatif dalam Valid
2+2+4+3
belajar  ketika menggunakan [3 (4—1)]
media 7
—=0,77
[3 (3)]
6. Dengan adanya media maka Valid
2+2+4+3

dapat membantu guru dalam [3 (4— 1)]
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menyalurkan atau mentransfer __ 7 _ 0.77
[3(3)]
ilmu
7. Media membuat rasa ingin tahu Sangat valid
2+3+4
siswa menjadi meningkat [3(4—1)]
2
[3(3)]
8. Dengan adanya media maka Sangat valid
2+3+4
siswa belajar secara mandiri [3(4—1)]
2 1
[3(3)]

Berdasarkan rekapitulasi hasil kevalidan penerapan media pop-up dan
buku panduan ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan yang
telah di lakukan oleh para ahli (pakar) dan diolah dengan menggunakan rumus
Aiken’s maka didapatkan hasil kevalidan dengan kisaran nilai 0,77 sampai 1 yang
masuk dalam kategori sangat valid.

B. Pembahasan

Peneliti mengembangkan sebuah media pembelajaran yaitu pengembangan
media pop-up ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan pada
siswa kelas VI SDN 231 Lakawali. Penelitian ini dikembangkan dengan
menggunakan model penelitian ADDIE. Pada dasarnya model peneltian ini terdiri
dari lima tahap namun peneliti hanya menggunakan tiga tahap hal tersebut
dikarenakan adanya keterbatasan akibat wabah covid-19. Maka dengan demikian

tahap vyang dilakukan peneliti adalah analisis kebutuhan, desain serta
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pengembangan (uji validasi). Adapun mengenai aktivitas yang dilakukan peneliti
pada setiap tahapnya dipaparkan sebagai berikut.
1. Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan awal yang dilakukan oleh peneliti
diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan
buku paket dan belum menggunakan sumber belajar yang lainnya. Pemaparan
materi yang terdapat pada buku paket sangat luas serta kurang membahas
mengenai hewan dan tumbuhan yang ada di lingkungan siswa hal ini
menyebabkan siswa tidak mengetahui hewan dan tumbuhan yang keberadaannya
mulai punah serta perlu untuk dilestarikan. Akibat dari pemaparan materi yang
terlalu luas membuat siswa kesulitan untuk memahami materi dengan baik dan
belum dapat belajar secara mandiri sehingga membuat kemampuan siswa sangat
kurang dan masih banyak yang belum mencapai nilai KKM.

Buku paket yang disajikan juga kurang menarik sehingga membuat
siswa kurang tertarik untuk belajar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ardian
Asyhari dan Helda Silvia bahwa siswa kurang tertarik untuk membaca buku yang
tebal serta tidak berwarna dan bergambar.*® Siswa cenderung memiliki sifat bosan
ketika mulai berinteraksi dengan buku yang tebal namun kurang memiliki banyak
gambar dan warna sehingga memberikan kesan yang monoton kepada siswa.

Sedangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa dengan
menggunakan angket diperoleh hasil bahwa siswa lebih menyukai buku yang

berwarna dan bergambar dari pada buku yang hanya berisi tulisan yang tidak

% Ardian Asyhari and Helda Silvia, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin
Dalam Bentuk Buku Saku Untuk Pembelajran IPA Terpadu’, Jurnal limiah Pendidikan Fisika Al-
Biruni, 5.1 (2016), 1-13 <https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i1.100>.
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berwarna dan bergambar. Hal ini tentu sejalan dengan pendapat sebelumnya
bahwa memang siswa lebih tertarik belajar bila menggunakan sumber belajar
yang unik dan menarik. Bukan hanya meningkatkan antusias siswa namun
berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa dengan menggunakan angket diperoleh
informasi bahwa ketika proses pembelajaran disertai contoh berupa gambar maka
dapat membuat siswa sangat dimudahkan dalam memahami pembelajaran.
Adapun berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa berupa hasil unjuk
kerja diperoleh bahwa pemahaman siswa mengenai materi ayo selamatkan hewan
dan tumbuhan masih banyak yang memperoleh nilai di bawah KKM. Mengenai
kondisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran
sangat dibutuhkan sumber belajar tambahan selain buku seperti media
pembelajaran. Adanya media pembelajaran maka dapat membantu siswa dalam
memahami pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Rosdiana bahwa media pembelajaran memiliki peran yang
sangat penting dalam proses pembelajaran.>* Kesulitan dalam proses pembelajaran
seperti materi yang terlalu luas cakupannya, sulit untuk disampaikan serta bersifat
abstrak maka dapat dipermudah dengan adanya media pembelajaran. Sehingga
peneliti mengembangkan media pop-up ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di

Sulawesi Selatan pada siswa kelas VI SDN 231 Lakawali.

*! Rosdiana, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komputer’, Al-Khwarizmi,
2013, 87-100.
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2. Design Media Pop-up Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di Sulawesi
Selatan
Pada tahap ini peneliti membuat media pop-up ayo selamatkan hewan
dan tumbuhan di Sulawesi Selatan. Media pop-up Yyang dirancang harus
disesuaikan dengan tahap sebelumnya yaitu analisis kebutuhan siswa. Hal tersebut
dikarenakan media yang akan dibuat merupakan jawaban dari kebutuhan siswa
agar nantinya media yang dihasilkan dapat digunakan dengan baik. Sebelum
merancang media peneliti perlu membuat flocard produk yang berfungsi sebagai
acuan atau pedoman dalam menyusun media pop-up. Adanya flocard maka
penyusunan media akan menjadi lebih terarah. Hal ini sejalan dengan pendapat
Bambang Eka Purnama bahwa flocard berfungsi sebagai dasar sebelum membuat
sebuah produk.>® Setelah menyususn flocard maka selanjutnya peneliti mulai
untuk mendesain media pop-up ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi
Selatan.
3. Development Media Pop-up Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di
Sulawesi Selatan
Setelah pada tahap sebelumnya peneliti medesain atau membuat media
pop-up ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan. Tahap
selanjutnya adalah pengembangan yaitu dilakukan uji validasi terhadap media po-
up yang telah dibuat. Uji validasi dimaksudkan untuk menguji apakah media pop-
up layak untuk digunakan atau sebaliknya. Uji validasi dilakukan oleh tiga

validator yaitu ahli desain, ahli materi serta ahli penerapan. Berdasarkan hasil dari

%2 Bambang Eka Purnama, ‘Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Untuk
Mata Kuliah Organisasi Komputer’, Journal Speed, 4.2 (2012), 60-67.
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penilaian beberapa validator maka diperoleh hasil yaitu media pop-up ayo
selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan telah valid atau layak untuk
digunakan. Hal tersebut dibuktikan dengan kevalidan desain berada pada kisaran
0,77-1 masuk dalam kategori sangat valid, kevalidan materi berada pada kisaran
0,77-1 masuk dalam kategori sangat valid, serta kevalidan penerapan media yang

berada pada kisaran 0,77-1 yang artinya masuk dalam kategori sangat valid.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka peneliti dapat menyimpulkan
hasil penelitian pengembangan media pop-up sub tema ayo selamatkan hewan dan
tumbuhan di Sulawesi Selatan pada siswa kelas VI SDN 231 Lakawali.

1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti
ditemukan bahwa siswa kelas VI SDN 231 Lakawali membutuhkan media pop-up
ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan.

2. Desain media pop-up ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi
Selatan dikembangkan dengan memperhatikan hasil analisis kebutuhan. Adapun
desain media pop-up yang dikembangkan oleh peneliti yaitu disertai gambar
berupa hewan dan tumbuhan langka yang ada di Sulawesi Selatan, memiliki
komposisi warna yang cerah, memiliki ukuran huruf yang sedang serta teks
bacaan dipaparkan secara singkat, padat dan jelas.

3. Kelayakan atau validitas media pop-up ayo selamatkan hewan dan
tumbuhan di Sulawesi Selatan dapat dilihat dari uji validitas yang dilakukan oleh
beberapa pakar atau ahli. Adapun hasil dari penilaian beberapa pakar dan setelah
diproses dengan menggunakan rumus Aiken’s bahwa media pop-up ayo
selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan dinyatakan valid untuk
digunakan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil kevalidan desain yang berada
pada kisaran 0,77-1, kevalidan materi yang berada pada kisaran 0,77-1 dan

penerapan mencapai 0,77-1 yang masuk dalam kategori sangat valid.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya maka
terdapat beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut:

1. Bagi peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini lebih
memperhatikan efektivitas dari media yang sudah dikembangkan serta
mengembangkan model ADDIE pada tahap implementasi dan evaluasi sehingga
penelitian yang dikembangkan lebih sempurna.

2. Bagi siswa dapat menggunakan atau memanfaatkan media pop-up ayo
selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan sebagai sumber belajar
tambahan.

3. Bagi guru dapat menggunakan atau memanfaatkan media pop-up ayo
selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan sebagai alat bantu dalam

mengajarkan tema 1 sub tema 3 ayo selamatkan hewan dan tumbuhan.
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA
POP-UP SUB TEMA AYO SELAMATKAN HEWAN DAN TUMBUHAN
DI SULAWESI SELATAN PADA SISWA KELAS VI
SDN 231 LAKAWALI

Temal : Selamatkan Makhluk Hidup

Sub Tema 3 : Ayo, Selamatkan Hewan dan Tumbuhan
Nama Validator : Ummu Qalsum, S.Pd.,M.Pd

Pekerjaan : Dosen PGMI

Alamat dan Nomor HP : Palopo (085343828360)

Petunjuk:

Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pop-up
Sub Tema Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di Sulawesi Selatan pada
Siswa Kelas VI SDN 231 Lakawali”. Penelitian menggunakan instrumen berupa
wawancara untuk analisis kebutuhan media. Untuk itu peneliti meminta kesediaan
Bapak untuk menjadi validator dengan petunjuk dibawah ini.

1. Dimohon agar Bapak memberikan penilaian terhadap instrumen analisis
kebutuhan media yang telah dibuat sebagaimana terlampir

2. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak memberikan tanda ceklis (V)

sesuai dengan penilaian bapak berdasarkan keterangan skala penilaian.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Bapak.

4. Untuk saran revisi, Bapak dapat langsung menuliskan pada kolom saran
yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak peneliti ucapkan terima
kasih.



Keterangan Skala Penilaian:

1. Angka 1 berarti “Kurang relevan”
2. Angka 2 berarti “Cukup relevan”

3. Angka 3 berarti “relevan”

4. Angka 4 berarti “Sangat relevan”
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No

Aspek yang dinilai

Penilaian

2

3

Catatan

Informasi yang ingin diperoleh jelas

v

Sangat memungkinkan untuk memperoleh
informasi tentang persepsi mengenai
pembelajaran yang dilakukan

Tidak ada butir pedoman wawancara yang sulit

dijawab oleh narasumber

Informasi yang didapat sangat memungkinkan
untuk kebutuhan dalam mengembangkan media

pembelajaran

Pengumpulan informasi yang dicari melalui
instrumen berkaitan langsung dengan media
pembelajaran ayo selamatkan hewan dan

tumbuhan yang akan dikembangkan.

Butir pedoman wawancara dapat
mengungkapkan informasi mengenai arah fungsi
tugas pada pembelajaran ayo selamatkan hewan
dan tumbuhan

Secara keseluruhan informasi melalui instrumen
yang didapat sudah sangat memadai untuk
mengkomponen media pembelajaran yang akan

dikembangkan

Seluruh  butir pedoman wawancara  dapat

mengungkapkan informasi mengenai masalah
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dasar yang dihadapi dalam sub tema ayo

selamatkan hewan dan tumbuhan

Seluruh  butir pedoman wawancara dapat

mengungkapkan informasi kebutuhan media
pembelajaran ayo selamatkan hewan dan

tumbuhan yang akan dikembangkan

Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu
dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.

Penilaian umum:

1 Belum dapat digunakan

2 | Dapat digunakan dengan revisi besar

3 /Dapat digunakan dengan revisi kecil

4 | Dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, April 2021

idator

Ummu Qalsum, S.Pd..M.Pd
NIDN.
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET SISWA
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA
POP-UP SUB TEMA AYO SELAMATKAN HEWAN DAN TUMBUHAN
DI SULAWESI SELATAN PADA SISWA KELAS VI
SDN 231 LAKAWALI

Temal : Selamatkan Makhluk Hidup

Sub Tema 3 : Ayo, Selamatkan Hewan dan Tumbuhan
Nama Validator : Ummu Qalsum,S.Pd.,M.Pd

Pekerjaan : Dosen PGMI

Alamat dan Nomor HP : Palopo (085343828360)

Petunjuk:

Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pop-up
Sub Tema Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di Sulawesi Selatan pada
Siswa Kelas VI SDN 231 Lakawali”. Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa lembar angket analisis kebutuhan (Media). Untuk itu peneliti meminta
kesediaan Bapak untuk menjadi validator dengan petunjuk dibawabh ini.

1. Dimohon agar Bapak memberikan penilaian terhadap instrumen analisis
kebutuhan media yang telah dibuat sebagaimana terlampir

2. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak memberikan tanda ceklis (V)

sesuai dengan penilaian bapak berdasarkan keterangan skala penilaian.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Bapak.

4. Untuk saran revisi, Bapak dapat langsung menuliskan pada kolom saran

yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak, peneliti ucapkan terima
kasih.



Kesediaan Bapak dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak, peneliti ucapkan terima

kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1. Angka 1 berarti “Kurang relevan”
2. Angka 2 berarti “Cukup relevan”
3. Angka 3 berarti “relevan”

4. Angka 4 berarti “Sangat relevan”
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Penilaian

Aspek yang dinilai

2

3

Catatan

Informasi cara pengisian instrumen jelas dan
tidak bermakna ganda

Butir instrumen secara keseluruhan telah

memenuhi  syarat sebagai pengumpul data
analisis kebutuhan

Butir  instrumen  sangat  memungkinkan
pengungkapan informasi tentang persepsi
mengenai pembelajaran yang dilakukan

Instrumen sangat memungkinkan pengungkapan
informasi tentang harapan mengenai media
pembelajaran ayo selamatkan hewan dan
tumbuhan yang dikembangkan

Tidak ada butir instrumen yang sulit di jawab

oleh narasumber

Jawaban yang diberikan oleh pengisi angket
mudah dianalisis

Seluruh  butir  instrumen memungkinkan
pengungkapan mengenai masalah dasar yang

dihadapi siswa dalam proses pembelajaran




Informasi yang dicari
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melalui  instrumen
berkaitan langsung dengan media pembelajaran

ayo sclamatkan hewan dan tumbuhan yang akan
dikembangkan

Secara keseluruhan instrumen sudah sangat

memadai untuk mengkomponen pembelajaran

yang akan dikembangkan

10

Instrumen sangat memungkinkan pengungkapan
informasi tentang seluruh kebutuhan yang ada

dalam media pembelajaran  yang  akan
dikembangkan

Instrumen sangat memungkinkan pengungkapan

informasi tentang gaya belajar siswa

Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu

dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang terscdia di bawah ini.




Penilaian umum:

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi besar

SHS

Dapat digunakan dengan revisi kecil

Dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, April 2021
Vali

Ummu Qalsum, S.Pd. M.Pd
NIDN.
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA
POP-UP SUB TEMA AYO SELAMATKAN HEWAN DAN TUMBUHAN
DI SULAWESI SELATAN PADA SISWA KELAS VI
SDN 231 LAKAWALI

Temal : Selamatkan Makhluk Hidup

Sub Tema 3 : Ayo, Selamatkan Hewan dan Tumbuhan
Nama Validator : Hisbullah, S.Pd.,M.Pd

Pekerjaan : Dosen PGMI

Alamat dan Nomor HP : Palopo (085242858469)

Petunjuk:

Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pop-up
Sub Tema Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di Sulawesi Selatan pada
Siswa Kelas VI SDN 231 Lakawali”. Penelitian menggunakan instrumen berupa
wawancara untuk analisis kebutuhan media. Untuk itu peneliti meminta kesediaan
Bapak untuk menjadi validator dengan petunjuk dibawah ini.

1. Dimohon agar Bapak memberikan penilaian terhadap instrumen analisis
kebutuhan media yang telah dibuat sebagaimana terlampir

2. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak memberikan tanda ceklis (V)

sesuai dengan penilaian bapak berdasarkan keterangan skala penilaian.
3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Bapak.
4. Untuk saran revisi, Bapak dapat langsung menuliskan pada kolom saran
yang telah disiapkan.
Kesediaan Bapak dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak peneliti ucapkan terima
kasih.



Keterangan Skala Penilaian:

1. Angka 1 berarti “Kurang relevan”
2. Angka 2 berarti “Cukup relevan”

3. Angka 3 berarti “relevan”

4. Angka 4 berarti “Sangat relevan”
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mengungkapkan informasi mengenai masalah

Penilaian

No Aspek yang dinilai 2 |3 Catatan

1 | Informasi yang ingin diperoleh jelas v

2 | Sangat memungkinkan untuk memperoleh
informasi tentang persepsi mengenai -
pembelajaran yang dilakukan

3 | Tidak ada butir pedoman wawancara yang sulit
dijawab oleh narasumber -

4 | Informasi yang didapat sangat memungkinkan
untuk kebutuhan dalam mengembangkan media v
pembelajaran

5 | Pengumpulan informasi yang dicari melalui
instrumen berkaitan langsung dengan media
pembelajaran ayo selamatkan hewan dan ®
tumbuhan yang akan dikembangkan.

6 | Butir pedoman wawancara dapat
mengungkapkan informasi mengenai arah fungsi 7
tugas pada pembelajaran ayo selamatkan hewan
dan tumbuhan

7 | Secara keseluruhan informasi melalui instrumen
yang didapat sudah sangat memadai untuk V.
mengkomponen media pembelajaran yang akan
dikembangkan

8 |Seluruh butir pedoman wawancara dapat "
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dasar yang dihadapi dalam sub tema ayo

selamatkan hewan dan tumbuhan

Seluruh  butir pedoman wawancara dapat
mengungkapkan informasi kebutuhan media v
pembelajaran ayo selamatkan hewan dan

tumbuhan yang akan dikembangkan

Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu

dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.

{ortonyaan  \aowus Aigesuarican Amgan Pedeman
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Penilaian umum:

1 | Belum dapat digunakan

2 | Dapat digunakan dengan revisi besar

‘Q/ Dapat digunakan dengan revisi kecil

4 | Dapat digunakan tanpa revisi

Palopo,ZEMaret 2021
Validator

I®

Hisbullah, S.Pd.. M.Pd
NIPN. 2061676 0(
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET SISWA
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA
POP-UP SUB TEMA AYO SELAMATKAN HEWAN DAN TUMBUHAN
DI SULAWESI SELATAN PADA SISWA KELAS VI
SDN 231 LAKAWALI

Temal : Selamatkan Makhluk Hidup

Sub Tema 3 : Ayo, Selamatkan Hewan dan Tumbuhan
Nama Validator : Hisbullah,S.Pd.,M.Pd

Pekerjaan : Dosen PGMI

Alamat dan Nomor HP : Palopo (085242858469)

Petunjuk:

Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pop-up
Sub Tema Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di Sulawesi Selatan pada
Siswa Kelas VI SDN 231 Lakawali”. Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa lembar angket analisis kebutuhan (Media). Untuk itu peneliti meminta
kesediaan Bapak untuk menjadi validator dengan petunjuk dibawabh ini.

1. Dimohon agar Bapak memberikan penilaian terhadap instrumen analisis
kebutuhan media yang telah dibuat sebagaimana terlampir

2. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak memberikan tanda ceklis (V)

sesuai dengan penilaian bapak berdasarkan keterangan skala penilaian.
3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Bapak.
4. Untuk saran revisi, Bapak dapat langsung menuliskan pada kolom saran
yang telah disiapkan.
Kesediaan Bapak dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak, peneliti ucapkan terima
kasih.



Keterangan Skala Penilaian:

1. Angka 1 berarti “Kurang relevan”
2. Angka 2 berarti “Cukup relevan”
3. Angka 3 berarti “relevan”

4. Angka 4 berarti “Sangat relevan”
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No

Aspek yang dinilai

Penilaian

2513

Informasi cara pengisian instrumen jelas dan
tidak bermakna ganda

v

Butir instrumen secara Kkeseluruhan telah
memenuhi syarat sebagai pengumpul data
analisis kebutuhan

Butir  instrumen  sangat ~ memungkinkan
pengungkapan informasi tentang  persepsi
mengenai pembelajaran yang dilakukan

Instrumen sangat memungkinkan pengungkapan
informasi tentang harapan mengenai media
pembelajaran ayo selamatkan hewan dan
tumbuhan yang dikembangkan

Tidak ada butir instrumen yang sulit di jawab
oleh narasumber

Jawaban yang diberikan oleh pengisi angket
mudah dianalisis

Seluruh  butir  instrumen  memungkinkan
pengungkapan mengenai masalah dasar yang
dihadapi siswa dalam proses pembelajaran

Informasi yang dicari melalui instrumen
berkaitan langsung dengan media pembelajaran
ayo selamatkan hewan dan tumbuhan yang akan




dikembangkan

Secara keseluruhan instrumen sudah sangat

memadai untuk mengkomponen pembelajaran v
yang akan dikembangkan

Instrumen sangat memungkinkan pengungkapan
informasi tentang seluruh kebutuhan yang ada

dalam media pembelajaran yang akan
dikembangkan

Instrumen sangat memungkinkan pengungkapan

informasi tentang gaya belajar siswa

Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu
dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.

\&DM\S\'L“ \)0‘10‘ ‘)CY\‘S ()c\r\gcw\\oamfjan Yyang lldur\ah_ar\




Penilaian umum:

1 | Belum dapat digunakan

4 | Dapat digunakan tanpa revisi

2 | Dapat digunakan dengan revisi besar

Dapat digunakan dengan revisi kecil

Palopo,sMaret 2021
Validatg

—

Hisbullah S.Pd. . M.Pd
NIDN. 200167870)
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA
POP-UP SUB TEMA AYO SELAMATKAN HEWAN DAN TUMBUHAN
DI SULAWESI SELATAN PADA SISWA KELAS VI
SDN 231 LAKAWALI

Temal : Selamatkan Makhluk Hidup

Sub Tema 3 : Ayo, Selamatkan Hewan dan Tumbuhan
Nama Validator : Dr. Andi Muhammad Ajigoena, M.Pd
Pekerjaan : Dosen PGMI

Alamat dan Nomor HP : Belopa (085287569202)

Petunjuk:

Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pop-up
Sub Tema Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di Sulawesi Selatan pada
Siswa Kelas VI SDN 231 Lakawali”. Penelitian menggunakan instrumen berupa
wawancara untuk analisis kebutuhan media. Untuk itu peneliti meminta kesediaan
Bapak untuk menjadi validator dengan petunjuk dibawah ini.

1. Dimohon agar Bapak memberikan penilaian terhadap instrumen analisis
kebutuhan media yang telah dibuat sebagaimana terlampir

2. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak memberikan tanda ceklis (V)

sesuai dengan penilaian bapak berdasarkan keterangan skala penilaian.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Bapak.

4. Untuk saran revisi, Bapak dapat langsung menuliskan pada kolom saran
yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak peneliti ucapkan terima
kasih.



Keterangan Skala Penilaian:

1. Angka 1 berarti “Kurang relevan”
2. Angka 2 berarti “Cukup relevan”
3. Angka 3 berarti “relevan”
4

. Angka 4 berarti “Sangat relevan”
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No

Aspek yang dinilai

Penilaian

1 |2

3

Catatan

Informasi yang ingin diperoleh jelas

v

Sangat memungkinkan untuk memperoleh
informasi tentang  persepsi mengenai
pembelajaran yang dilakukan

Tidak ada butir pedoman wawancara yang sulit
dijawab oleh narasumber

Informasi yang didapat sangat memungkinkan
untuk kebutuhan dalam mengembangkan media
pembelajaran

Pengumpulan informasi yang dicari melalui
instrumen berkaitan langsung dengan media |
pembelajaran ayo selamatkan hewan dan
tumbuhan yang akan dikembangkan.

Butir pedoman wawancara dapat
mengungkapkan informasi mengenai arah fungsi
tugas pada pembelajaran ayo selamatkan hewan
dan tumbuhan

Secara keseluruhan informasi melalui instrumen
yang didapat sudah sangat memadai untuk

mengkomponen media pembelajaran yang akan
dikembangkan

Seluruh butir pedoman wawancara dapat

mengungkapkan informasi mengenai masalah




dasar yang dihadapi dalam sub tema ayo

selamatkan hewan dan tumbuhan

Seluruh butir pedoman wawancara dapat

mengungkapkan informasi kebutuhan media

pembelajaran ayo selamatkan hewan dan

tumbuhan yang akan dikembangkan

Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perhu
dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.

Sc\\.oQ bukic  Perkanyann disequaikan Aenﬂan \ndreatec




Penilaian umym:

1 | Belum dapat digunakan

2 apat digunakan dengan revisi besar
3 | Dapat digunakan dengan revisi kecil
4 | Dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, April 2021
Validator

Dr. Andi Muhammad Ajigoena, M.Pd
NIDN. 0911048802
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET SISWA
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA
POP-UP SUB TEMA AYO SELAMATKAN HEWAN DAN TUMBUHAN
DI SULAWESI SELATAN PADA SISWA KELAS VI
SDN 231 LAKAWALI

Temal : Selamatkan Makhluk Hidup

Sub Tema 3 : Ayo, Selamatkan Hewan dan Tumbuhan
Nama Validator : Dr. Andi Muhammad Ajigoena, M.Pd
Pekerjaan : Dosen PGMI

Alamat dan Nomor HP : Belopa (085287569202)

Petunjuk:

Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pop-up
Sub Tema Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di Sulawesi Selatan pada
Siswa Kelas VI SDN 231 Lakawali”. Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa lembar angket analisis kebutuhan (Media). Untuk itu peneliti meminta
kesediaan Bapak untuk menjadi validator dengan petunjuk dibawah ini.

1. Dimohon agar Bapak memberikan penilaian terhadap instrumen analisis
kebutuhan media yang telah dibuat sebagaimana terlampir

2. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak memberikan tanda ceklis (V)

sesuai dengan penilaian bapak berdasarkan keterangan skala penilaian.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Bapak.

4. Untuk saran revisi, Bapak dapat langsung menuliskan pada kolom saran

yang telah disiapkan.



Kesediaan Bapak dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak, peneliti ucapkan terima

kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1. Angka 1 berarti “Kurang relevan”
2. Angka 2 berarti “Cukup relevan”
3. Angka 3 berarti “relevan”
4

. Angka 4 berarti “Sangat relevan”

91

Penilaian

Aspek yang dinilai

2

3

4

Catatan

Informasi cara pengisian instrumen jelas dan
tidak bermakna ganda

v

Butir instrumen secara keseluruhan telah

memenuhi syarat sebagai pengumpul data
analisis kebutuhan

Butir  instrumen  sangat memungkinkan
pengungkapan informasi tentang persepsi

mengenai pembelajaran yang dilakukan

Instrumen sangat memungkinkan pengungkapan
informasi tentang harapan mengenai media
pembelajaran ayo selamatkan hewan dan

tumbuhan yang dikembangkan

Tidak ada butir instrumen yang sulit di jawab
oleh narasumber

Jawaban yang diberikan oleh pengisi angket
mudah dianalisis

Seluruh  butir instrumen  memungkinkan
pengungkapan mengenai masalah dasar yang

dihadapi siswa dalam proses pembelajaran
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Informasi yang dicari melalui instrumen

berkaitan langsung dengan media pembelajaran
ayo selamatkan hewan dan tumbuhan yang akan
dikembangkan

Secara keseluruhan instrumen sudah sangat
memadai untuk mengkomponen pembelajaran

yang akan dikembangkan

10

Instrumen sangat memungkinkan pengungkapan
informasi tentang seluruh kebutuhan yang ada
dalam media pembelajaran yang akan
dikembangkan

11

Instrumen sangat memungkinkan pengungkapan

informasi tentang gaya belajar siswa

Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang periu

dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.

Skiog e Ruianyaan Al seguarkan lmjan \ndika tor




Penilaian umum:

1 | Belum dapat digunakan

el

( 2 ‘)Dapat digunakan dengan revisi besar

3| Dapat digunakan dengan revisi kecil

4 | Dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, April 2021
Validator

Dr. Andi Muhammad Ajigoena, M.Pd
NIDN. 0911048802
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PEDOMAN WAWANCARA INSTRUMEN KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN MEDIA POP-UP SUB TEMA AYO SELAMATKAN
HEWAN DAN TUMBUHAN DI SULAWESI SELATAN PADA SISWA
KELAS VI SDN 231 LAKAWALI
(Pedoman Wawancara untuk Guru Kelas VI SDN 231 Lakawali)

Memperoleh informasi mengenai masalah dasar yang dihadapi dalam
pembelajaran sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan

Memperoleh informasi mengenai penggunaan media pembelajaran pada sub
tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan

Memperoleh informasi mengenai tugas yang disukai oleh siswa dalam
pembelajaran sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan

Memperoleh informasi mengenai metode pemberian tugas dalam proses

pembelajaran sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan
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PERTANYAAN WAWANCARA INSTRUMEN KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN MEDIA POP-UP SUB TEMA AYO SELAMATKAN
HEWAN DAN TUMBUHAN DI SULAWESI SELATAN PADA SISWA
KELAS VI SDN 231 LAKAWALI
(Pertanyaan Wawancara untuk Guru Kelas VI SDN 231 Lakawali)

Kompetensi Dasar dan Indikator:
IPA

Kompetensi Dasar

3.1 Membandingkan cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan

4.1 Menyajikan karya tentang perkembangbiakan tumbuhan

Indikator

e Menyebutkan ciri khusus hewan dan tumbuhan
¢ Mengidentifikasi penyebab kelangkaan hewan dan tumbuhan
e Mengidentifikasi langkah-langkah yang dilakukan pemerintah dan siswa

sebagai pelajar untuk melindungi kelestariannya

1. Menurut Anda apakah ada kesulitan dalam menyampaikan materi pada sub
tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan?

2. Bagaimana proses pembelajaran yang Anda lakukan pada sub tema ayo
selamatkan hewan dan tumbuhan?

3. Dalam proses pembelajaran sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan,
apakah Anda mengaitkan dengan hewan dan tumbuhan yang ada di
lingkungan siswa?

4. Menurut Anda apakah dengan menggunakan media pembelajaran dapat
memudahkan siswa dalam menerima dan memahami pembelajaran?

5. Jenis media pembelajaran apa yang biasanya Anda gunakan dalam proses
pembelajaran?

6. Bagaimana metode pemberian tugas yang Anda berikan kepada siswa pada

sub tema ayo selamatkan hewan dan tumbuhan?
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7. Menurut Anda bentuk soal seperti apakah yang disukai siswa pada sub tema
ayo selamatkan hewan dan tumbuhan?

8. Menurut Anda buku seperti apa yang diminati siswa dalam proses
pembelajaran?

9. Apakah siswa dapat dengan mudah memahami pembelajaran sub tema ayo
selamatkan hewan dan tumbuhan ketika disertai dengan contoh berupa

gambar?
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Hasil Pengisian Wawancara Analisis Kebutuhan
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Angket Siswa

Cap waktu Nama No. HP 1.Buku sep 2. Gaya bel 3. Dalam pi4. Anda leb 5. Gaya bel 6. Ketika m
2021/04/2 Awalia janu 6.28E+12 Berwarna ¢ Berkelomp Melihat kel Disertai ala Auditorial Sedang
2021/04/2 Serlinda 8.24E+10 Berwarna ¢ Berpasang: Menyimak Disertai ala Logika Sedang
2021/04/2 Yusika Okt: 8.23E+10 Berwarna ¢ Berpasang: Menyimak Disertai ala Visual Sedang
2021/04/2 Ardi aditiy: 8.52E+10 Berwarna ¢ Berkelomp Mendengal Hanya men Logika Sedang
2021/04/2 Tovin Amr. 8.52E+10 Berwarna ¢ Berpasang: Menyimak Disertai ala Visual Sedang
2021/04/2 Ansar 8.31E+10 Berwarna ¢ Berkelomp Melihat kei Disertai ala Visual Sedang
2021/04/2 Komang ari 8.53E+10 Bergambar Berkelomp Menyimak Hanya men Visual Sedang
2021/04/2 Komang an 8.57E+10 Berwarna ¢ Berkelomp Mendengal Hanya men Visual Sedang
2021/04/2: Ayu Aprilia 8.23E+10 Berwarna ¢ Sendiri Melihat ke Disertai ala Auditorial Sedang
2021/04/2:Tirta Ayu W 8.22E+10 Berwarna ¢ Berkelomp Mendengai Disertai ala Logika Sedang
2021/04/2:|cal Silambi 8.24E+10 Berwarna ¢ Berkelomp Menyimak Hanya men Logika Sedang
2021/05/0:Erina Dwi L 8.79E+10 Berwarna ¢ Sendiri Mendengai Disertai ala Logika Sedang
2021/05/0:RIAN RAM/ 8.23E+10 Bergambar Berpasang: Mendengai Disertaj ala Auditorial Sedang
2021/05/0:RISKI PRAT, 8.53E+10 Berwarna ¢ Berpasang: Mendengal Diserta ala Visual Sedang
2021/05/0: Arnum Pras 8.52E+10 Berwarna ¢ Sendiri Melihat ke Disertai alaLogika  Sedang
2021/05/0: Ludra Olil C 8.77E+10 Berwarna ¢ Sendiri Melihat ket Disertai ala Visual Sedang
2021/05/0:Muh. Abd | 8.52E+10 Berwarna ¢ Sendiri Melihat ket Disertai ala Visual Sedang
2021/05/0:Niluh Mani 8.54E+10 Berwarna ¢ Sendiri Mendenga Disertai ala Auditorial Sedang
2021/05/0: Rayhan 8.82E+10 Berwarna ¢ Berkelomp Menyimak Disertai ala Logika Sedang
2021/05/0: Nur Faidah 8.23E+10 Berwarna ¢ Sendiri Melihat kel Disertai ala Visual Sedang
2021/05/0:Tasya Syah 8.23E+10 Bergambar Sendiri Melihat ket Disertai ala Visual Sedang
2021/05/0. Syafiyyah # 8.23E+10 Berwarna c Sendiri Melihat ke! Disertai ala Auditorial Sedang
2021/05/0. ADRIAN RA 8.52E+10 Berwarna = Sendiri Melihat ket Disertai ala Auditorial Sedang
2021/05/0- GRACIA ME 8.23E+10 Berwarna ¢ Berpasang: Melihat kel Disertai ala Auditorial Sedang
2021/05/0-Ovry Guna 8.31E+10 Bergambar Sendiri Melihat ket Disertai ala Logika Sedang
2021/05/0-Linda Rahnr  8.54E+10 Berwarna c Berpasang: Melihat ket Disertai ala Logika Sedang
2021/05/0-Komang W 8.53E+10 Berwarna ¢ Sendiri Melihat kel Disertai ala Auditorial Sedang
2021/05/0-Very Wiran 8.23E+10 Berwarna ¢ Berpasang: Melihat ke Disertai ala Logika Sedang
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7. Warna b 8. Anda leb 9. Ketika m 10. Pada sz 11. Apa yar 12. Anda r 13. Teks ba 14. Ukuran 15. Apa tuj

Cerah
Cerah
Gelap
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah
Cerah

Kurang dar Jelas dan n Model O  Sangat mer Tema yang Jelas Sedang
Lebih dari zJelas dan n Model U  Sangat mer Tema yang Singkat, pa Sedang
Lebih dari zJelas dan n Model U  Sangat mei Tema yang Singkat, pa Besar

Lebih dari :Jelas dan n Model peri Memudahk Tema yang Jelas Sedang
Kurang dar Jelas dan n Model U Sangat me! Tema yang Singkat, pa Sedang
Lebih dari :Jelas dan n Model U Sangat met Tema yang Singkat, pa Sedang
Lebih dari :Jelas dan n Model tem Memudaht Tema yang Jelas Sedang
Kurang dar Buram dan Model U Memudaht Tema yang Jelas Besar

Lebih dari i Jelas dan n Model U Sangat mer Tema yang Singkat, pa Sedang
Kurang dar Jelas dan n Model U Memudahk Tema yang Singkat, pa Besar

Kurang dar Jelas dan n Model 0  Memudahk Tema yang Jelas Sedang
Lebih dari : Jelas dan n'Model tem Memudahk Tema yang Jelas Sedang
Lebih dari i Jelas dan n Model U Memudahk Tema yang Jelas Sedang

Lebih dari:Jelas dan n Model tem Sangat me: Tema yang Padat dan j Sedang
Lebih dari i Jelas dan n Model O  Memudah} Tema yang Singkat, pa Sedang
Lebih dari Jelas dan n Model U Memudah} Tema yang Singkat, pa Sedang
Lebih dari ZJelas dan n Model tem Memudah} Tema yang Singkat, pa Sedang
Lebih dari ZJelas dan n Model U Sangat mer Tema yang Singkat, pa Sedang
Lebih dari ZJelas dan n Model 0  Memudahk Tema yang Singkat, pa Sedang
Lebih dari Jelas dan n Model O Sangat mei Tema yang Jelas Sedang
Lebih dari : Jelas dan n Model U  Sangat mei Tema yang Singkat, pa Sedang
Lebih dari % Jelas dan n Model U Memudah} Tema yang Singkat, pa Sedang
Lebih dari : Jelas dan n Model O Sangat met Tema yang Jelas Sedang
Lebih dari % Jelas dan n Model tem Sangat met Tema yang Singkat, pa Sedang
Lebih dari % Jelas dan n Model peri Sangat mei Tema yang Jelas Sedang
Lebih dari : Jelas dan n Model 0 Memudaht Tema yang Padat dan jSedang
Lebih dari ZJelas dan n Model U Memudah} Tema yang Singkat, pa Sedang
Lebih dari : Jelas dan n Model tem Sangat mer Tema yang Padat dan jSedang

Mendukun
Mendukun
Mendukun
Mendukun
Mendukun
Mendukun
Mendukun
Mendukun
Mendukun
Mendukun
Mendukun
Mendukun
Mendukun
Mendukun
Mendukun
Mendukun
Mendukun
Mendukun
Mendukun
Mendukun
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LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN MEDIA
POP-UP SUB TEMA AYO SELAMATKAN HEWAN DAN TUMBUHAN
DI SULAWESI SELATAN PADA SISWA KELAS VI
SDN 231 LAKAWALI

Tema 1l : Selamatkan Makhluk Hidup

Sub Tema 3 : Ayo, Selamatkan Hewan dan Tumbuhan
Nama Validator : Arwan Wiratman, S.Pd.,M.Pd
Pekerjaan : Dosen PGMI

Alamat dan Nomor HP : Palopo (085343748580)

Petunjuk:
Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pop-up
Sub Tema Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di Sulawesi Selatan pada
Siswa Kelas VI SDN 231 Lakawali”. Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak
untuk menjadi validator dengan petunjuk dibawabh ini.
1. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap media
pembelajaran yang telah dibuat melalui lembar validasi yang terlampir.

2. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak/lbu memberikan tanda ceklis (/)

sesuai dengan penilaian bapak berdasarkan keterangan skala penilaian.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskan pada kolom

saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/lbu peneliti

ucapkan terima kasih.



Keterangan Skala Penilaian:

1. Angka 1 berarti “Kurang relevan”

2. Angka 2 berarti “Cukup relevan”

3. Angka 3 berarti “relevan”

4. Angka 4 berarti “Sangat relevan”

101

Penilaian
No Aspek yang dinilai 2 (3 |4
1. | Kebenaran konsep dan materi "
2. | Prosedur urutan materi jelas Vv
Kevalidan 3. | Sesuai dengan kurikulum 2013 v
Materi Media| & | Mengembangkan mengenai materi Y
Pop-up Ayo hewan dan tumbuhan di Sulawesi
Selamatkan Selatan
Hewan dan| 5- | Pembagian materi jelas >
Tumbuhandi | 6. | Materi yang dipaparkan sesuai dengan
el
Suliieat kompetensi dasar v
Selatan 7. | Materi yang dipaparkan  sesuai
dengan indikator v
8. | Materi yang dipaparkan  sesuai Y,
dengan tujuan pembelajaran
9. | Nama, materi dan gambar dapat
dipahami dengan jelas v
10. | Kesesuaian antara gambar dan materi v
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Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu

dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.

Penilaian umum:

1 Belum dapat digunakan

2 Dapat digunakan dengan revisi besar

/

Dapat digunakan dengan revisi kecil

4 Dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, Juli 2021
Valid

Arw, \@ S.Pd. . M.Pd

NIP. 19930201202012012
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LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN MEDIA
POP-UP SUB TEMA AYO SELAMATKAN HEWAN DAN TUMBUHAN
DI SULAWESI SELATAN PADA SISWA KELAS VI
SDN 231 LAKAWALI

Tema 1l : Selamatkan Makhluk Hidup

Sub Tema 3 : Ayo, Selamatkan Hewan dan Tumbuhan
Nama Validator : Dr. Andi Muhammad Ajigoena, M.Pd
Pekerjaan : Dosen PGMI

Alamat dan Nomor HP : Belopa (085287569202)

Petunjuk:
Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pop-up
Sub Tema Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di Sulawesi Selatan pada
Siswa Kelas VI SDN 231 Lakawali”. Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak
untuk menjadi validator dengan petunjuk dibawabh ini.
1. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap media
pembelajaran yang telah dibuat melalui lembar validasi yang terlampir.

2. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak/lbu memberikan tanda ceklis (/)

sesuai dengan penilaian bapak berdasarkan keterangan skala penilaian.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskan pada kolom

saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/lbu peneliti

ucapkan terima kasih.



Keterangan Skala Penilaian:

1. Angka 1 berarti “Kurang relevan”

. Angka 2 berarti “Cukup relevan”

2
3. Angka 3 berarti “relevan”
4

. Angka 4 berarti “Sangat relevan”

Kevalidan
Desain Media
Pop-up Ayo
Selamatkan
Hewan dan
Tumbuhan di
Sulawesi
Selatan

No

Aspek yang dinilai

Penilaian

2

3

Jenis dan ukuran huruf

Kejelasan materi

2. v

3. | Penomoran menarik v

4. |Keseimbangan antara materi dan
gambar 4

5. | Kesesuaian dengan karakter dan ¥
prinsip media

6. | Perpaduan warna yang tepat e

7. | Desain pop-up yang ditampilkan J
menarik

8. | Penempatan atau posisi nama, L/
gambar dan materi tepat

9. | Urutan setiap halaman pada media .,
sudah tepat

10. | Gambar yang dipaparkan jelas dan v

mudah dipahami

Jika Bapak/lbu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu
dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.
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Penilaian umum;

1 | Belum dapat digunakan

2 | Dapat digunakan dengan revisi besar

Dapat digunakan dengan revisi kecil

4 | Dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, Juli 2021
Validator

Dr Andi Muh:
NIDN. 0911048802

Aji d
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LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN MEDIA
POP-UP SUB TEMA AYO SELAMATKAN HEWAN DAN TUMBUHAN
DI SULAWESI SELATAN PADA SISWA KELAS VI
SDN 231 LAKAWALI

Tema 1l : Selamatkan Makhluk Hidup

Sub Tema 3 : Ayo, Selamatkan Hewan dan Tumbuhan
Nama Validator : Vina Febriani, S.Pd

Pekerjaan : Guru SDN 231 Lakawali

Alamat dan Nomor HP : Lakawali (085239669291)

Petunjuk:
Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pop-up
Sub Tema Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di Sulawesi Selatan pada
Siswa Kelas VI SDN 231 Lakawali”. Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak
untuk menjadi validator dengan petunjuk dibawabh ini.
1. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap media
pembelajaran yang telah dibuat melalui lembar validasi yang terlampir.

2. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak/lbu memberikan tanda ceklis (/)

sesuai dengan penilaian bapak berdasarkan keterangan skala penilaian.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskan pada kolom

saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/lbu peneliti

ucapkan terima kasih.



Keterangan Skala Penilaian:

Angka 1 berarti “Kurang relevan”

L

2. Angka 2 berarti “Cukup relevan”
3. Angka 3 berarti “relevan”
4. Angka 4 berarti “Sangat relevan”
Penilaian
No Aspek yang dinilai 2 13 |4
1. | Media dapat memudahkan siswa 7
dalam memahami materi
2. | Media dapat mengarahkan siswa
menuju tujuan pembelajaran yang v
Kevalidan akan dicapai
Penerapan 3. | Media sangat membantu siswa dalam
Media Pop-up memahami tumbuhan dan hewan v
Ayo yang ada di Sulawesi Selatan
Selamatkan 4. | Desain media menarik dan tepat
Hewan dan untuk siswa v
Tumbuhan di |5 | Siswa aktif dan kreatif dalam belajar
Sulawesi ketika menggunakan media o
Selatan 6. |Dengan adanya media maka dapat
membantu guru dalam menyalurkan v
atau mentransfer ilmu
7. | Media membuat rasa ingin tahu siswa
menjadi meningkat. "
8. | Dengan adanya media maka siswa J
belajar secara mandiri
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Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu

dikemukakan mohon tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.

Penilaian umum:

1 | Belum dapat digunakan

2 | Dapat digunakan dengan revisi besar

3 | Dapat digunakan dengan revisi kecil

4 | Dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, Juli 2021
Validator

Vina Febriani, S.Pd

NIP. 19840214 200902 2 006
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Media Pop-up Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di Sulawesi Selatan

Sampul depan dan belakang Media Pop-up Ayo Selamatkan Hewan dan

Tumbuhan di Sulawesi Selatan

Isi Media Pop-up Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di Sulawesi Selatan




110

— 1 R e

— =
s

W.————G“‘""‘" » @




»
=

e
gt oy vy

e

4 b o b
it ok vy ranbedin € o bmay L) o S s L,
ngs®

Avea gt phepa ekt s
| gt rhdiihan st sk onion e

e B g g o e T

111

ek A ey e berfan sk

R Myt b ey v s ke vy
ik res chuemyn s Alirkas be iy g
Mentii cor §an M g firiban pobt st
eyl ke WOR wxrce muke bcrs bukix b atd
e burga seria b

Howan an buamak eeaghinskon wika, & (epebesan (ks
Kaeny b biskes Doy rcvaphin benes dohaehen e b
AR e ST By b saben

Arnt Shrong o b Ml s e s e
bt

o7 bk Mo ket o Mt i
D e ey s

s el s
virees yoh) s Mmoo Sersdng )y
e o T R ST P ——
S dupmgion Mbay 11 Aohcradiers dnke g Sharnae
L R T S g ——
It eda




112

Naws Lbal ko

19T v 1 by & ki ke s g ek T vl

LTSI

i b o v ! i e

et e b b s b b b |
e g g g | T kg o
s e e o 1 AR DO | Sty ek

s .
& s Yo Tt syt 4R BN Tirduhins o oyt s
bag fesb g Pt SR A harn bt i
m--.-t-usnm"”




\.

Ak & b e el b BT
Losve st arbriwe Sitgs vapeiag mes(nt Hd i Gtmesion |

113

S \ l l S (W

\
) 0 M o Novud Worss

e laan | g et

e .
By S

) S i
gt A St o e e a Torgn Tt
C barg b renonii 45 v de sy ek 0 i M et
L e
4 Sgidons ey kn

o
Tortga bebcra lut oy wergictation b
robnee b ki b




114

Buku Panduan Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di Sulawesi Selatan

i
At i g
AYO, SELAMATKAN HEWAN DAN TUMBUHAN
DI SULAWESI SELATAN
SD/MI
KELAS

Vi
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KATA PENGANTAR

Assalomualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah, puji syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat
Allah swt. berkat limpahan rahmatnya kita masih diberi nikmat iman,
islam dan_nikmat beribadah, Masih diberikan kepercayaan untuk
menabur manfaat bagi lingkungan dan orang banyak. Sclawat serta
salam atas junjungan Nabi Muhammad saw, beserta keluarga, sahabat
dan orang yang senantiasa istigamah untuk meneari Ridho-Nya hingga
akhir zaman.

Buku pedoman ini berisi mengenai cara pembuatan dan cara
penggunaan media pop-up “Ayo Selamatkan Hewan dan Tumbuhan di
Sulawesi Selatan”. Adapun mengenai tampilan pada buku ini disusun
dan disajikan dengan menggunakan gambar-gambar pada saat
pembuatan media pembelajaran. Buku pedoman ini dibuat dengan
harapan dapat menambah  pengetahuan  siswa  mengenai  proses
pembuatan dan cara penggunaan media. Siswa diharapkan mampu
bersikap dan menyalurkan Kreativitasnya.

Sebagai penyusun, kami menyadari masih terdapat kekurangan
baik dari penyusunan, desain, tata bahasa dan materi. Oleh Karena itu
dengan rendah hati kami menerima saran dan kritik dari pembaca agar
dapat membangun kualitas buku pedoman ini. Terima Kasih \J
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Palopo, 05 Juli 2021 | &

Penyusun
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A. Alat

u. Gunting

b. Pengaris

B. Bahan /

I. Kertas HVS Ad /
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2. Kenas foto A4

4. Solasi bening ukuran sedang /
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5. Double rape ukuran sedang

6. Gambar hewan dan tumbuhan
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8. Pulpen

9. Spidol wama

'U[H"IH’

[T




C. Cara Pembuatan Media Pop-up Ayo Selamatkan Hewan dan
Tumbuhan di Sulawesi Selatan
1. Cara membuat alas media pop-up
a. Menyiapkan 2 lembar kertas HVS A4, kemudian kertas
tersebut disatukan dengan menggunakan solasi bening.

b. Kertas yang sudah disatukan dilapisi kertas foto A4 dengan
menggunakan double tape.

121
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¢. Setelah disatukan maka gunting bagian pinggir Kertas HVS
A4 yang tidak tertutupi kertas foto.

Pl

d. Alas media pop-up sudah siap untuk digunakan.

2. Cara membuat tampilan pop-up
a. Menyiapkan kertas foto A4, kemudian ukur Kkertas /

menggunakan pengaris dengan panjang 8 cm dan lebar 3 cm.

-y

:"
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b. Melipat kertas menjadi dua bagian

¢. Meclipat kertas pada bagian ujung hingga membentuk
segitiga.
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e. Menempelkan segitiga pada bagian tengah alas media pop-

/W

f. Membuat bagian sayap (satu pasang) menggunakan Kertas

foto A4 dengan panjang 10 ¢cm dan lebar 3 cm,

g. Satukan bagian saynp kemudian tekuk dengan ukuran | cm /
pada bagian ujungnya.
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h. Menekuk kembali dengan ukuran 1 em  pada bagian ujung
vang belum tersentuh, Pada bagian ini ditekuk sebanyak dua
kali dengan ukuran yang sama.

1. Menempelkan double tape pada bagian ujung lekukan sayap.

s
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J. Menempelkan sayap pada sisi segitiga.

. Menyiapkan gambar atay materi dan kemudian ditekuk %
menjadi dua dengan ukuran yang sama.
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m. Menempelkan materi atau gambar pada alas media pop-up.

n. Melalui cara tersebut maka tampilan pop-up telah selesai.
Pada tampilan pop-up dapat ditempelkan berupa gambar,
materi atau nama hewan dan tumbuhan,
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3. Cara membuat gambar bergeser
a. Sediakan empat gambar monyet dare dengan ukuran yang

sama.

b. Metakkan satu gambar pada kertas foto A4 yang berwarna
(biru) dan berikan tanda titik pada setiap sudut gambar hal
ini dimaksudkan untuk mengetahui vkuran kertas yang
nantinya akan dibuat alas gambar.

c. Menggunting Kertas mengikuti tanda atau garis yang ada /
padu kertas.

12




129

d. Meletakkan satu gambar pada Kertas dan  membuat garis
lurus.

-
B

e. Membuat empat garis dengan jarak masing-masing 1 cm.

f. Melipat setiap ganis pada kertas.

=\
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g. Menempelkan dauble tape hanya pada ujung gambar sebelah
Kiri.

i. Melipat sisi kertas ke belakang.
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j. Menyediakan kertas dengan panjang 14 cm dan lebar 4 cm.
Menempelkan double tape pada bagian ujung kertas,




m. Menempelkan double tape pada kertas. Double tape hanya
ditempelkan pada bagian tengah Kertas (Kertas dengan
ukuran panjang 14 cm dan lebar 4 cm). Kemudian
menempelkannya pada alas media pop-up.

n. Melalui cara tersebut maka gambar bergeser telah selesai.

Pada gambar bergeser dapat ditempelkan berupa gambar
atau nama hewan dan tumbuhan.

132
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4. Cara membuat tampilan buku
a. Menyiapkan tiga gambar kuskus beruang dengan ukuran

yang sama.

b. Menekuk setiap gambar menjadi dua bagian yang sama
besar.

¢. Menempelkan double tape pada setiap gambar, Pada gambar
satu double tape hanya dipasang di bagian kanan gambar.
Pada gambar dua double tape dipasangkan pada bagian
kanan dan Kiri gambar. Pada gambar tiga double rape

dipasangkan pada bagian kil gambar.




d. Menempelkan semua gambar menjadi satu dengan posisi
gambar dua berada ditengah serta gambar satw dan dua
berada di kanan dan Kiri.

e. Tampilan buku sangat cocok dipadukan dengan tampilan
pop-up (1).

134
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f. Menempelkan tampilan buku pada tampilan pop-up.
l -

g. Melalui cara tersebut maka tampilan buku telah selesai. Pada
tempilan buku dapat dipadukan antara gambar dan pama
hewan atau tumbuhan.

5. Cura membuat tampilan segitiga besar
a. Menyiapkan dua gambar burung maleo dengan ukuran yang
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b. Menyiapkan kertas foto berwama biru lalu ukur membentuk

segi empat dengan panjang 22 cm dan lebar 11 cm.

¢. Melipat kertas menjadi dua bagian yang sama besar.

d. Pada bagian ujung kertas dilipat dengan ukuran 1 em. /

/D
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e. Pada bagian lipatan tersebut ditempelkan double tape.

f. Menempelkan segitiga besar pada bagian tengah alas media
pop-up.
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h. Melalui cara tersebut maka tampilan segitiga besar telah
selesai. Pada tempilan segitiga besar dapat ditempelkan
gambar atau nama hewan dan tumbuhan.

6. Cuara membuat tampilan gambar berlipat
2. Menyiapkan enam gambar tikus duduk dengan ukuran yang

sama,
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c. Menyiapkan kertas foto berwarna putih lalu ukur dengan
panjang 30 c¢cm dan lebar 9 cm (buat satu pasang dengan

ukuran yang sama).

d
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f. Tampilan gambar berlipat sangat cocok dipadukan dengan
tampilan pop-up (1).

h. Melalui cara tersebut maka tampilan gambar berlipat telah
selesai.
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7. Cara membuat lingkaran daun
a. Menyiapkan Kertas foto berwarna Kuning dan ungu serta
gambar pohon dengen.

b. Membuat pola daun utama pada Kertas, pola daun utama ini
akan dijadikan patokan untuk daun berikutnya. Hal ini
dimaksudkan agar hasil yang diperoleh memuaskan.

¢. Menggambar pola daun utama pada seluruh bagian kertas /[
foto wama kuning dan ungu dengan jumlah yang sama
banyuk.
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d. Merangkai  setiap  doun  menjadi lingkaran  dengan

menggunakan douwble tape. Setiap daun dirangkai dengan
wamna yang berbedasbeda hingga menjadi lingkaran daun

vang besar.

. Membuat lingkaran dengan diameter yang lebih kecil dari

lingkaran daun. LingKaran i akan digunakan untuk alas. y.
Kemudian tempelkan pada bagian belakang lingkaran daun /
dengan menggunakan double tape.

e

il

Prg N
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f. Menempelkan gambar pohon dengen pada lingkaran daun
dengan menggunakan double tape. Gambar ditempel pada
bagian tengah sehingga menutupi bagian lubang pada tengah
daun.

sama.

h. Lingkaran daun sangat cocok dipadukan dengan tampilan

pop-up (1)
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i. Menempelkan lingkaran daun pada tampilan pop-up

8. Cara membuat hiasan bunga love
a. Menyediakan kertas foto berwamna ungu.
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b. Membuat pola love pada kertas foto. Pola ini nantinya akan
dijadikan patokan untuk membuat pola berikutnya.

¢. Menggunting pola love, lalu menggambar sebanyak 4 pola
pada kertas foto berwarna ungu.,

d. Menggunting pola love, lalu menckuknya menjadi dua /
dengan bagian wamna berada di luar. /
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¢. Menempelkan double tape pada satu sisi pola love,

f. Menyusun pola lave pada media pop-up dengan bentuk
melingkar seperti kelopak bunga,
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9. Cara membuat hiasan daun

a. Menyiapkan kertas foto berwama pink,

b. Membuat pola daun dengan menggunakan pulpen pada
kertas warna pink.

¢. Menggunting pola daun, lalu membentuknya dengan cara
menggunting dari bagian atas ke bawah atau menyerong.

Bentuk pola daun hingga menyerupai daun yang diinginkan.
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d. Benetuk pola daun dengan sempurna sesuai kreativitas.

e. Melalui cara tersebut maka hiasan daun telah selesal.

10. Cara membuat hiasan kodok
a. Menyiapkan kertas foto berwarna biru. /

oo v/ — -
.




149

b. Membuat dua lingkaran dengan ukuran yang sama.

c. Menggunting pola lingkaran. Kemudian satu lingkaran
digunting menjadi 2 bagian. Pada tahap ini perlu diingat
bahwa hanya satu lingkaran yang digunting. Hal ini
dikarenakan akan menjadi bagian kaki sedangkan lingkaran

yang utuh akan digunakan sebagai badun.

d. Merangkai dengan cara menempelkan bagian badan dan kaki
kodok dengan menggunakan double rape.
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¢. Membuat pola satu lingkaran yang ukurannya lebih kecil

dari sebelumnya,

f. Menggunting pola lingkaran tersebut kemudian gunting
kembali menjadi  dua bagian. Pada bagian ini  akan
digunakan untwk menjadi bagian kepala dan hanya akan

digunakan salah satunya saja.

2. Merangkai dengan cara menempelkan bagian kepala kodok
dengan menggunakan double rape.
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¢. Membuat pola sat lingkaran yang ukurannya lebih kecil
dari sebelumnya,

f. Menggunting pola lingkaran tersebut kemudian gunting
kembali menjadi  dua  bagian. Pada bagian ini  akan
digunakan untuk menjadi bagian kepala dan hanya akan
digunakan salah satunya saja.

2. Merangkai dengan carn menempelkan bagian kepala kodok
dengan menggunakan double tape.

34
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kK. Memberikan  warna  hitam  pada  mata  kodok  dengan

menggunakan spidol warna hitam.

|. Melalaui cara tersebut maka hiasan kodok telah selesai.

11. Cara membuat hiasan anjing
a. Menyediakan kertas foto berwarna putih, orange dan hitam. P
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b. Membuat satu pola love dengan ukuran besar pada Kertas

foto berwama putih,

¢. Menggunting pola love, pola ini akan dijadikan sebagai
kepala anjing,

d. Membuat dua pola love dengan ukuran sedang pada kertas y 4
foto berwarna hitam, Pola ini akan dijadikan sebagai telinga f

anjing.
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e. Menggunting pola love dan menempelkannya pada kepala

anjing dengan menggunakan double tape.

f. Membuat dua pola Jove dengan ukuran yang sedang pada

kertas foto warna hitam,

g. Menggunting pola love, pola ini akan dijadikan schagai mata /
anjing. /
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h. Menempelkan /ove sedang pada bagian kepala anjing.

i. Membuat dua pola lingkaran sedang menggunakan Kertas
foto berwama putih, Lingkaran ini akan digunakan untuk

bola mata anjing.

j. Menggunting pola lingkaran dan menempelkannya pada love 2
mata anjing dengan menggunakan double tape. £

_ -
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k. Membuat tanda titikk pada lingkaran dengan menggunakan

spidol warna hitam,

. Membuat pola love dengan ukuran lebih Kecil dari mata
anjing dengan menggunakan kertas foto warna hitam,

m. Menggunting pola /ove, pola ini akan dijadikan sebagai
hidung anjing.
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n. Menempelkan hidung anjing pada bagian kepala anjing
dengan menggunakan double tape.

0. Membuat pola love kecil dengan kertas warna orange.

e

p. Menggunting pola leve, pola ini nantinya akan dijadikan
sebagai lidah anjing. /[
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q. Menempelkan lidah pada kepala anjing dengan dowble tape.
Cura menempelkannya yaitu dari belakang kepala anjing.

12. Cara membuat sampul pop-up

Cara membuat sampul pop-up yaitu dengan carn
mendesain pada Microsaft word. Menggunakan shapes yang

berbentuk persegi dan gans. Guaris dirangkai dan  disusun
menjadi daun dan bunga kemudian diberikan warna schingga /
menjadi lebih menarik. ‘
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13. Cara merangkai media pop-up menjadi sebuah buku yang utuh
a. Menyiapkan media pop-up yang telah selesai.

¢. Menempelkan lembar pop-up dengan lembar pop-up yang
lainnya hingga membentuk lembaran buku,
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d. Melakukan hal tersebut hingga seluruh lembar pop-up
tertempel sempurna begitu juga dengan sampul media,

e. Melalui cara tersebut maka media pop-up menjadi sebuah
buku yang utuh.

—
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D. Pengenalan Media Pop-up Ayo Selamatkan Hewan dan
Tumbuhan di Sulawesi Selatan

Media pop-up ayo selamatkan hewan dan tumbuhan di
Sulawesi Selatan ditujukan untuk siswa kelas V1. Berisi materi
mengenai hewan dan tumbuhan yang ada di Sulawesi Selatan yang
keberadaannya mulai terancam punah sehingga patut untuk dijaga
atau dilestarikan. Seluruh materi yang dipaparkan berpatokan pada
kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran.

Hewan dan tumbuhan yang dipaparkan disertai dengan
nama lokal, nama nasional dan nama ilmiah hal ini dimaksudkan
agar siswa mampu berfikir lebih luas bahwa hewan atau tumbuhan
yang sama tidak mesti memiliki nama yang sama disetiap dacrah.
Gambar asli yang dipaparkan bertujuan agar siswa mampu
memahami secara jelas dan nyata mengenai hewan atau tumbuhan
yang dimaksud tanpa harus mengandai-andai. Setelah melihat
gambar maka siswa mampu membaca penjelasan mengenai hewan
atau tumbuhan tersebut. Melalui cara seperti ini maka siswa dapat

belajar dengan Kreatif mencocokkan atau dapat melihat gambar
dengan jelas dan membaca penjelasan gambar.
Selain  penjelasan - mengenai  cin-ciri  fisik, penyebab / \

kelangkaan, perkembangbiakan, juga dijelaskan mengenai cara
melestarikan  hewan  dan  tumbuhan, Adanya penjelasan  ini
dimaksudkan agar siswa mampu memahami cara-cara apa yang
dapat dilakukan untuk ikut serta dalam menjaga kelestarian hewan
dan tumbuhan yang keberadaannya mulai punah. Siswa juga dapat
berfikir kritis dengan menjawab setiap pertanyaan

a5
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yang ada pada media pop-up ayo selamatkan hewan dan tumbuhan
di Sulawesi Selatan.

Setiap lembar pada media pop-up didesain berbeda dan
menarik. Memadukan antara wama-warna yang cerah sehingga
menghasilkan suasana yang berbeda namun tetap indah untuk
dilihat dan tentunya menjadi menarik serta mudah dipahami.

E. Petunjuk Penggunaan Media Pop-up Ayo Selamatkan Hewan
dan Tumbuhan di Sulawesi Selatan
Adapun  petunjuk  penggunaan  media  pop-up  ayo
selamatkan hewan dan tumbuhan di Sulawesi Selatan yaitu
dipelajari atau menjadi sumber pengetahuan  tambahan  pada
semester satu pada tema | sub tema 3 ayo selamatkan hewan dan
tumbuhan. Adanya media pop-up ini maka siswa akan lebih
memahami secara khusus mengenai hewan dan tumbuhan apa saja
yang harus diselamatkan di daerahnya yaitu Sulawesi Selatan.
Sebelum memasuki pembelajaran inti maka siswa perlu
memahami Kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator serta
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Dengan memahami hal /
tersebut maka pembelajaran akan menjadi lebih terarah. Siswa
dapat memahami secarn mandini tanpa harus dijelaskan terlebih
dahulu oleh gury namun guru juga harus tetap mendampingi siswa
untuk mencegah persepsi yang berbeda antar siswa. e
Dilanjutkan dengan membuka setiap lembar media yang
berawal dari ayo selamatkan hewan di Sulawesi Selatan dan

dilanjutkan pada halaman ayo selamatkan

a6




tumbuhan di Sulawesi Selatan, serta cara melestarikan hewan dan
tumbuhan, Pada saat membuka setiap lembar media maka siswa
bukan hanya membaca dan memahami materi namun ada beberapa
wmpilan media yang memang harus disentuh agar dapat dilihat
dengan jelas. Tampilan-tampilan yang disajikan tidak seperti buku
pada biasanya. Media pop-up yang disajikan menuntut siswa untuk
aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran  sehingga
menimbulkan aktivitas belajar yang berbeda dan sebelumnya.
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Hasil Rekapan Turnitin Media Pop-up Ayo Selamatkan Hewan dan
Tumbuhan di Sulawesi Selatan
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Hasil Rekapan Turnitin Buku Panduan Ayo Selamatkan Hewan dan

Tumbuhan di Sulawesi Selatan
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Foto Bersama Wali Kelas VI SDN 231 Lakawali

P |\
Peneliti helékukan(’Wawancara kepada Ibu Vina Febriani, S.Pd. selaku guru kelas
VI SDN 231 Lakawali
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Foto Bersama Siswa Kelas VI SDN 231 Lakawali
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